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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay dengan efektifitas sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan total 61 perusahaan atau 244 sampel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan, kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan software SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, efektifitas sistem pengendalian internal mampu memoderasi atau memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay, dan efektifitas sistem pengendalian mampu memoderasi atau memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.  

Kata kunci: Auditor Switching, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Sistem Pengendalian Internal, Audit Delay
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of auditor switching and company operational complexity on audit delay, with internal control system effectiveness as a moderating variable. The object of this study is consumer non-cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2023. The sample selection was conducted using purposive sampling with a total of 61 companies or 244 samples. The data used were secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange and company websites, then analyzed quantitatively using SPSS 25 software. The results of this study indicate that auditor switching has a positive and significant effect on audit delay, company operational complexity has no effect on audit delay, the effectiveness of internal control systems can moderate or weaken the effect of auditor switching on audit delay, and the effectiveness of control systems can moderate or weaken the effect of company operational complexity on audit delay.

Keywords: Auditor Switching, Company Operational Complexity, Internal Control System, Audit Delay
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Setiap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) secara tepat waktu. Publikasi laporan keuangan tahunan yang telah diaudit bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat, transparan, dan relevan mengenai kondisi keuangan perusahaan, kinerja operasional, serta berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan keuangan, termasuk investor, kreditor, serta pemangku kepentingan lainnya. Otoritas Jasa Keuangan telah menetapkan tenggat waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit sebagai bagian dari upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di sektor keuangan. Peraturan tersebut mewajibkan seluruh perusahaan atau emiten yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tahun buku berakhir (OJK Republik Indonesia, 2016). 
Meskipun aturan mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan telah ditetapkan dengan jelas, namun dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang terlambat untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit kepada publik sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan. Akibat keterlambatan yang terjadi, perusahaan harus menghadapi berbagai sanksi seperti peringatan tertulis, pembatasan dan pembekuan operasi, pembayaran denda hingga pencabutan izin usaha. Sebagai bentuk transparansi dan pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pelaporan, Bursa Efek Indonesia secara rutin telah mencatat dan mengumumkan daftar perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan setiap tahunnya.
Tabel 1.1 Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Periode 2020-2023
	Tahun
	Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Auditan

	2020
	88 perusahaan

	2021
	91 perusahaan

	2022
	61 perusahaan

	2023
	129 perusahaan


Sumber: www.idx.co.id
Tabel 1.1 menyajikan daftar perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit periode 2020-2023. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 88 perusahaan mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan yang berakhir per 31 Desember 2020. Dengan begitu Bursa Efek Indonesia telah menjatuhkan peringatan tertulis I kepada perusahaan tercatat, salah satunya yaitu PT Central Proteina Prima Tbk yang termasuk dalam perusahaan sektor consumer non cyclicals. Selanjutnya pada tahun 2021, sebanyak 91 perusahaan kembali dikenakan peringatan tertulis I oleh Bursa Efek Indonesia karena tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan Auditan. Di antara 91 perusahaan tercatat, terdapat beberapa perusahaan yang termasuk dalam sektor consumer non cyclicals di antaranya yaitu PT Estika Tata Tiara Tbk, PT Dua Putra Utama Makmur Tbk, dan PT Golden Plantation Tbk. 
Selanjutnya pada tahun 2022, terdapat 61 perusahaan yang terlambat untuk menyampaikan laporan keuangan auditan kepada publik. Dengan mengacu pada ketentuan II.6.2 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang Sanksi, Bursa Efek Indonesia telah memberikan peringatan tertulis II dan denda kepada 61 perusahaan tersebut. Terdapat perusahaan sektor consumer non cyclicals seperti PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk dan PT Cottonindo Ariesta Tbk yang termasuk dalam daftar tersebut sehingga mereka diharuskan untuk membayar denda sebesar Rp50.000.000,00 kepada Bursa Efek Indonesia. Bahkan hingga tahun 2023, jumlah perusahaan yang terlambat untuk melaporkan kewajibannya kian bertambah. Bursa Efek Indonesia kembali memberikan peringatan tertulis I kepada 129 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 Desember 2023. 
Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan audit berkaitan erat dengan audit delay. Wijasari & Wirajaya (2021) mendefinisikan audit delay sebagai rentang waktu penyelesaian audit yang dihitung sejak tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit independen. Audit delay yang berkepanjangan dapat menyebabkan perusahaan terlambat untuk mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tidak hanya berakibat pada sanksi administratif yang harus diterima oleh perusahaan, namun juga dapat mengurangi nilai informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Narayana & Yadnyana (2017) menyatakan bahwa laporan keuangan hanya akan memberikan manfaat apabila disajikan tepat waktu, sebelum nilai informasi yang terkandung di dalamnya kehilangan relevansi dalam proses pengambilan keputusan. Ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan menjadi faktor penting bagi investor untuk mengambil keputusan investasi. Semakin cepat perusahaan menyampaikan laporan keuangan kepada publik, maka semakin besar pula manfaat dan efektifitas informasi di dalamnya. Sebaliknya, keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan dapat mengurangi relevansi dan akurasi informasi sehingga informasi tidak dapat dijadikan sebagai dasar dalam hal pengambilan keputusan.
Menurut Aziz & Indrabudiman (2023) keterlambatan dalam penyampaian infomasi keuangan dapat menurunkan kepercayaan investor sehingga berpengaruh terhadap harga jual saham. Ketika laporan keuangan tidak dipublikasikan tepat waktu, investor akan menginterpretasikan keterlambatan tersebut sebagai indikasi adanya masalah dalam kondisi keuangan dan tata kelola perusahaan. Hal ini dapat memicu kekhawatiran di kalangan investor, sebab keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan dapat dianggap sebagai bad news (kabar buruk) yang berpotensi mengancam stabilitas perusahaan di masa depan. Akibatnya, investor kehilangan kepercayaan kepada perusahaan sehingga memilih untuk mengurangi kepemilikan saham yang akan berdampak pada turunnya harga saham perusahaan di pasar. Selain itu, ketidakpastian yang timbul akibat keterlambatan penyampaian informasi keuangan juga dapat meningkatan persepsi risiko terhadap perusahaan, dengan begitu perusahaan akan lebih sulit untuk menarik minat calon investor baru.
Keterlambatan atau penundaan penyampaian laporan keuangan berdampak negatif terhadap citra perusahaan (Sumariani & Wahyuni, 2022). Keterlambatan yang terjadi mencerminkan bahwa manajemen tidak mampu mengelola informasi keuangan secara efektif yang menimbulkan ketidakpercayaan publik terhadap kredibilitas laporan keuangan yang disajikan. Terjadinya keterlambatan juga menunjukkan adanya kekurangan dalam penerapan sistem pengendalian internal perusahaan, yang seharusnya berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh proses pencatatan, pelaporan dan penyampaian informasi keuangan dilakukan secara akurat dan transparan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Selain itu, kinerja direksi perusahaan akan dianggap buruk karena tidak mampu menjalankan fungsi pengawasan dan pengelolaan secara optimal. Hal-hal demikian dapat memperburuk persepsi publik dan menciptakan penilaian negatif terhadap reputasi perusahaan. Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas sistem pengendalian internal sehingga pelaporan keuangan dapat dilakukan tepat waktu guna menjaga reputasi perusahaan tetap positif di mata publik.
Durasi penyelesaian audit (audit delay) dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Penelitian terdahulu telah menemukan berbagai faktor internal perusahaan yang dapat mempengaruhi terjadinya audit delay seperti: profitabilitas (Hidayati et al, 2020), leverage (Kusumaningrum & Iswara, 2022), ukuran perusahaan (Utami et al, 2022), auditor switching (Colson Tani et al, 2022) dan kompleksitas operasi perusahaan (Pasande & Hartanti, 2023). Selain itu beberapa penelitian terdahulu juga telah menemukan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi terjadinya audit delay seperti kepemilikian institusional (Fadhilah & Lastanti, 2024) dan kualitas auditor (Utami et al, 2022). 
Penelitian ini berfokus pada variabel auditor switching karena beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa auditor switching merupakan faktor penting yang mempengaruhi audit delay. Auditor switching merupakan proses pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan audit atas laporan keuangannya. Pergantian auditor ini dapat menyebabkan proses audit bertambah panjang, karena auditor baru perlu beradaptasi terlebih dahulu dengan sistem akuntansi, prosedur operasional serta risiko keuangan perusahaan klien. Penelitian audit delay yang menggunakan variabel auditor switching telah banyak dilakukan sebelumnya, hanya saja hasil yang ditunjukkan antar satu penelitian dengan penelitian lain masih mengalami perbedaan. Rante & Simbolon (2022) memaparkan hasil bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor baru memerlukan waktu tambahan untuk memahami karakteristik bisnis dan sistem akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, sehingga kondisi ini akan memperpanjang audit delay perusahaan.
Sementara itu, hasil berlawanan justru ditunjukkan oleh penelitian Kristiana & Annisa (2022) yang menyimpulkan bahwa auditor switching tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian menjelaskan bahwa auditor yang menerima pekerjaan dari klien baru akan mempertimbangkan terlebih dahulu risiko audit dengan membuat perencanaan audit yang berisi strategi pemeriksaan. Auditor akan menjaga independensi dan kompetensinya dalam melakukan audit laporan keuangan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan time schedule yang telah disepakati bersama. Dengan demikian terjadinya auditor switching tidak akan mempengaruhi audit delay perusahaan.
Faktor kedua yang paling banyak menjadi perhatian dalam penelitian audit delay ialah kompleksitas operasi perusahaan. Perusahaan dengan kompleksitas operasi tinggi memiliki berbagai jenis bisnis yang beroperasi di lokasi berbeda. Hal tersebut dapat menyebabkan informasi dan data keuangan yang harus diperiksa oleh auditor semakin banyak sehingga akan memperpanjang periode audit delay. Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel kompleksitas operasi perusahaan dalam penelitian audit delay masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Yohanes & Manajang (2022) menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian menerangkan bahwa pengaruh tersebut berkaitan erat dengan kepemilikan entitas anak. Semakin banyak entitas anak yang dimiliki maka kompleksitas operasi perusahaan akan ikut meningkat, hal tersebut menyebabkan auditor membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan laporan auditor sehingga periode audit delay semakin panjang. 
Namun hasil sebaliknya justru ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Karina & Julianto (2022) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. Kompleksitas operasi dalam penelitian ini juga diukur dengan jumlah entitas anak yang dimiliki perusahaan, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa hal tersebut tidak mempengaruhi periode audit delay perusahaan. Hasil penelitian menerangkan bahwa auditor memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi disertai kompetensi yang memadai di bidangnya. Oleh karena itu, banyak atau sedikitnya entitas anak yang dimiliki tidaklah berpengaruh terhadap durasi penyelesaian audit (audit delay), sebab auditor telah menyusun strategi dan prosedur yang efektif sebelum memulai proses audit.
Inkonsistensi atau perbedaan hasil yang ditunjukkan oleh variabel auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan pada penelitian audit delay dapat dijelaskan melalui peran sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal adalah serangkaian prosedur yang dirancang untuk memastikan efektifitas operasi dan keandalan laporan keuangan. Apabila sistem pengendalian internal dalam perusahaan berjalan baik dan efektif maka seluruh proses pencatatan, pelaporan, serta penyajian informasi akan dilakukan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Ketika perusahaan mengalami auditor switching maka sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu auditor baru untuk memahami dan mengevaluasi sistem akuntansi serta pelaporan keuangan klien. Auditor baru juga akan lebih mudah untuk memperoleh bukti audit yang lengkap dan andal sehingga proses audit dapat diselesaikan lebih cepat. Sebaliknya, jika sistem pengendalian internal perusahaan tidak berjalan efektif atau buruk, maka auditor baru akan semakin sulit untuk melakukan penyesuaian terhadap kondisi perusahaan yang akan berdampak pada panjangnya audit delay.
Perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasi yang tinggi juga dapat mengalami hal serupa. Ketika sistem pengendalian internal berjalan dengan baik maka banyaknya data dan informasi keuangan yang dimiliki oleh perusahaan akan tetap terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian auditor akan lebih mudah untuk meninjau dan memverifikasi informasi yang dibutuhkan dalam proses audit, sehingga pekerjaan audit akan lebih efisien dan selesai dengan tepat waktu. Namun sebaliknya, jika pelaksanaan sistem pengendalian internal tidak berjalan baik maka auditor akan semakin sulit untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan yang pada akhirnya dapat memperumit proses audit dan memperpanjang audit delay. Oleh karena itu penelitian ini menambahkan variabel sistem pengendalian internal sebagai variabel pemoderasi antara pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam perihal pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay dengan mempertimbangkan faktor efektifitas sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta konsisten terhadap topik yang dibahas dengan menggunakan pendekatan yang relevan dan data terbaru. Dengan demikian judul penelitian ini ialah “Pengaruh Auditor Switching dan Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit Delay dengan Efektifitas Sistem Pengendalian Internal Sebagai Variabel Pemoderasi: Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclicals yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023”.
1.2. [bookmark: _Toc186408079][bookmark: _Toc186408550][bookmark: _Toc208376280][bookmark: _Toc212607823]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, terbentuklah rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah auditor switching berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?
2. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?
3. Apakah efektifitas sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?
4. Apakah efektifitas sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?
1.3. [bookmark: _Toc186408080][bookmark: _Toc186408551][bookmark: _Toc208376281][bookmark: _Toc212607824]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
2. Untuk menguji pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
3. Untuk menguji kemampuan efektifitas sistem pengendalian internal dalam memoderasi pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
4. Untuk menguji kemampuan efektifitas sistem pengendalian internal dalam memoderasi pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
1.4. [bookmark: _Toc186408081][bookmark: _Toc186408552][bookmark: _Toc208376282][bookmark: _Toc212607825]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemahaman serta memberikan bukti empiris mengenai audit delay beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti auditor switching, kompleksitas operasi perusahaan dan efektifitas sistem pengendalian internal dalam perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas audit delay.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak. Bagi KAP dan Auditor, penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai faktor-faktor yang menghambat ketepatan waktu pelaporan audit sehingga auditor dapat meminimalisir terjadinya audit delay yang panjang. Bagi perusahaan yang bergerak di sektor consumer non cyclicals, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam merumuskan rencana dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan. Bagi para investor, penelitian ini dapat menambah wawasan untuk melakukan pertimbangan sebelum membuat keputusan dalam berinvestasi.
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[bookmark: _Toc186408084][bookmark: _Toc186408555][bookmark: _Toc208376283][bookmark: _Toc212607826]BAB II
[bookmark: _Toc186408085][bookmark: _Toc186408556][bookmark: _Toc208376284][bookmark: _Toc212607827]KAJIAN PUSTAKA
	
2. 
2.1. [bookmark: _Toc186408086][bookmark: _Toc186408557][bookmark: _Toc208376285][bookmark: _Toc212607828] Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan merupakan konsep yang menggambarkan adanya hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen) yang dipekerjakan untuk mengelola perusahaan. Prinsipal adalah individu atau entitas yang berkewajiban untuk menyediakan sumber daya dan pendanaan guna mendukung kegiatan operasioanl perusahaan, sementara agen adalah individu yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan serta mengambil keputusan operasional dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. 
Hubungan antara prinsipal dan agen kerap menimbulkan permasalahan yang disebut dengan masalah keagenan (agency problem). Masalah ini biasanya muncul ketika pihak prinsipal dan agen memiliki tujuan yang tidak sejalan, sehingga kedua pihak akan berupaya untuk mengejar kepentingan pribadi yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan. Pihak prinsipal selaku pemegang saham memiliki fokus utama pada peningkatan hasil keuangan perusahaan dan pertumbuhan nilai investasi mereka. Sedangkan pihak agen yang bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan akan berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek yang dapat meningkatkan kompensasi berupa gaji, bonus dan insentif lainnya. 
Terjadinya masalah keagenan antara prinsipal dan agen juga dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian informasi (asymmetric information) di antara kedua pihak. Menurut Scoot (2003) dalam penelitian Sari et al. (2022) asimetri informasi adalah kondisi ketika satu pihak memiliki pengetahuan atau informasi lebih banyak dibandingkan pihak lainnya. Asimetri informasi biasanya terjadi ketika agen memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai informasi internal perusahaan, sedangkan prinsipal hanya memperoleh informasi tersebut melalui laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. 
Pemilik perusahaan selalu ingin mendapatkan informasi lengkap mengenai semua aktivitas perusahaan termasuk dalam hal pengelolaan dana yang diinvestasikan. Melalui laporan keuangan yang disusun oleh manajemen, prinsipal dapat memperoleh informasi yang diperlukan serta menggunakan laporan tersebut untuk menilai kinerja agen dalam periode tertentu. Prinsipal perlu memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh agen telah mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya, selain itu prinsipal harus memastikan bahwa kinerja agen sejalan dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan oleh prinsipal. Oleh karena itu diperlukan proses monitoring terhadap agen yang bertujuan untuk meyakinkan pihak prinsipal bahwa kinerja agen telah sesuai dengan keinginan prinsipal.
Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh pihak prinsipal sering kali menimbulkan biaya agensi. Wedari (2021) mendefinisikan biaya agensi  sebagai biaya internal yang muncul akibat adanya persaingan kepentingan antara pihak prinsipal dan agen. Biaya yang terkait dengan penyelesaian ketidaksepakatan dan pengelolaan hubungan di antara keduanya disebut sebagai biaya agensi (Wedari, 2021). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa biaya agensi merupakan biaya yang harus dikeluarkan baik oleh prinsipal maupun agen untuk memastikan bahwa agen selaras dengan keinginan prinsipal sehingga masalah keagenan di antara kedua pihak dapat diselesaikan. Biaya agensi terbagi menjadi tiga jenis, yaitu monitoring cost, bonding cost dan residual cost (Jensen dan Meckling, 1976).
Monitoring cost ialah biaya yang dikeluarkan oleh prinsipal untuk mengukur, memantau dan mengendalikan perilaku agen. Salah satu contoh monitoring cost ialah biaya audit. Penggunaan jasa auditor dalam perusahaan merupakan salah satu bentuk biaya agensi yang dikeluarkan oleh agen untuk meyakinkan pihak prinsipal bahwa agen telah bekerja sesuai dengan harapan prinsipal. Auditor dapat berperan sebagai pihak independen yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan dan kegiatan operasional perusahaan yang dijalankan oleh pihak agen. Angruningrum (2013) dalam penelitian Rahayu & Rani (2018) juga telah mengemukakan bahwa pemegang saham dan manajer sepakat menyelesaikan konflik kepentingan di antara mereka dengan melibatkan pihak ketiga, yaitu auditor. Melalui auditor independen, prinsipal dapat memperoleh keyakinan bahwa informasi yang disajikan oleh agen adalah akurat dan dapat dipercaya, sehingga mampu mengurangi risiko asimetri informasi. Selain itu, laporan audit yang disajikan secara transparan dapat memperkuat reputasi perusahaan di mata publik yang selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.
Pembahasan mengenai audit delay berkaitan erat dengan teori agensi. Audit delay merupakan hasil dari upaya auditor untuk mengurangi resiko yang muncul akibat asimetri informasi dan konflik kepentingan. Dalam teori agensi dijelaskan bahwa asimetri informasi dapat menimbulkan potensi manipulasi laporan keuangan atau pengambilan keputusan yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu auditor hadir sebagai pihak ketiga yang bersifat independen untuk memastikan transparansi dan keandalan laporan keuangan sehingga masalah keagenan seperti konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat diminimalkan. Dalam pelaksanaannya, auditor memerlukan waktu lebih lama untuk melakukan pemeriksaan secara menyeluruh guna mendeteksi potensi kesalahan atau ketidakwajaran dalam laporan keuangan yang secara langsung akan mempengaruhi periode audit delay.
2.2. [bookmark: _Toc208376286][bookmark: _Toc212607829]Teori Keakraban (Familiarity Theory)
Menurut Smith & Mackie (2000) dalam penelitian Fajriani & Achmad (2023) familiarity (keakraban) merupakan suatu hubungan yang berkembang antar individu sebagai hasil interaksi mereka melalui komunikasi. Terlaksananya komunikasi dan hubungan antara seseorang dengan orang lain yang dapat memberikan manfaat terhadap keduanya disebut sebagai familiarity. Teori familiarity menjelaskan bahwa semakin sering kedua pihak melakukan komunikasi maka hubungan yang terbentuk di antara keduanya semakin erat, sehingga mereka dapat lebih mudah untuk memahami pola pikir, kebiasaan dan harapan satu sama lain. 
Hubungan kontraktual antara perusahaan dan auditor terjalin ketika perusahaan membutuhkan jasa audit untuk meninjau dan memeriksa laporan keuangannya. Apabila hubungan kontraktual di antara keduanya berlangsung lama maka familiarity antara perusahaan dan auditor akan mengalami peningkatan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Nabila & Hartinah (2021) yang menyatakan bahwa tingkat familiaritas akuntan publik terhadap keadaan perusahaan akan meningkat apabila lamanya hubungan antara akuntan publik dan auditee kian bertambah. Tingkat familiarity yang tinggi memungkinkan auditor memahami bisnis klien secara mendalam, sehingga proses audit menjadi lebih efisien dan akurat. Familiarity yang dialami auditor dapat disebabkan oleh penerimaan berkas-berkas dan dokumen audit yang terus berulang, selain itu penelitian Cahyadi & Sudjoko (2016) menjelaskan bahwa familiarity yang terbentuk dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang baik bagi auditor untuk merancang prosedur audit. Dengan demikian, proses audit dapat berlangsung lebih cepat karena auditor tidak memerlukan waktu lama untuk memahami laporan keuangan klien terlebih dahulu.
Di sisi lain, tingkat familiarity yang telalu tinggi antara klien dan auditor dapat menimbulkan dampak negatif terhadap independensi dan objektivitas audit. American Institute of Certified Public Accountants (2015) memperkenalkan familiarity threat sebagai suatu ancaman yang timbul akibat hubungan jangka panjang atau kedekatan dengan individu atau organisasi yang mempekerjakan auditor, ancaman ini berpotensi untuk mengurangi objektivitas, independensi serta skeptisme profesional seorang auditor (Wilson et al, 2018). Familiarity threat dapat terjadi ketika seorang auditor memiliki hubungan jangka panjang atau kedekatan pribadi dengan individu atau organisasi yang sedang diaudit. Tingginya tingkat familiarity dapat menyebabkan auditor menjadi terlalu akrab atau bersimpati terhadap klien, hal tersebut akan mengurangi tingkat skeptisme profesional yang seharusnya dimiliki auditor ketika melakukan audit. Jika hal tersebut terjadi, auditor akan kehilangan objektivitas dan menjadi bias dalam menilai laporan keuangan maupun kebijakan yang diterapkan oleh klien, sehingga evaluasi yang dilakukan tidak lagi bersifat kritis dan independen. Dengan demikian kualitas audit yang dihasilkan dapat menurun sehingga mempengaruhi tingkat keakuratan laporan keuangan.
Dalam penelitian ini, teori familiarity berkaitan erat dengan variabel auditor switching. Terjadinya auditor switching dalam perusahaan dapat berdampak pada hilangnya familiarity (keakraban) antara auditor lama dengan perusahaan yang diaudit. Selanjutnya, auditor baru yang ditunjuk oleh perusahaan akan memerlukan lebih banyak waktu untuk memahami karakteristik operasi perusahaan yang meliputi sistem akuntansi dan proses bisnis perusahaan. Hal ini dikarenakan auditor baru tidak memiliki pengetahuan dan wawasan mengenai operasional perusahaan sebelumnya. Oleh sebab itu proses audit akan memakan waktu lebih lama jika dibandingkan dengan auditor sebelumnya yang sudah familiar dengan kondisi perusahaan.
2.3. [bookmark: _Toc208376287][bookmark: _Toc212607830]Teori Kelebihan Informasi (Information Overload Theory)
Menurut Klapp (1986) dalam penelitian Arnold et al. (2023) information overload merupakan informasi dalam jumlah berlebihan yang tidak dapat lagi diterima oleh penerimanya secara efisien sehingga mampu menimbulkan gangguan seperti stress, peningkatan kesalahan  serta biaya tambahan lain yang mengurangi efisiensi penggunaan informasi. Sedangkan Klausegger et al. (2007) dalam penelitian Arnold et al. (2023) berpendapat bahwa informasi pada awalnya berkontribusi positif dalam meningkatkan kinerja dan pengambilan keputusan yang tepat. Namun setelah melewati jumlah tertentu, dampak yang diberikan informasi tersebut justru berbalik menjadi negatif dan berujung pada hasil yang buruk. 
Information overload dapat terjadi karena kapasitas kognitif individu atau organisasi memiliki batasan dalam memproses dan menyaring informasi yang relevan, ketika batas tersebut terlampaui maka penerima informasi akan mengalami kesulitan dalam memproses informasi secara efektif. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penerima informasi mengalami kebingungan, penurunan konsentrasi hingga meningkatnya risiko kesalahan dalam hal pengambilan keputusan. Jika terus menerus berlanjut, penerima informasi bahkan berpotensi untuk mengalami stress yang akan berdampak pada menurunnya produktivitas dan kualitas kerja.
Dalam konteks audit, information overload dapat terjadi ketika auditor menerima terlalu banyak informasi dari perusahaan klien yang selanjutnya harus dianalisis dalam waktu terbatas. Pada awalnya informasi yang tersedia akan membantu auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan dan pengambilan keputusan yang akurat. Namun, saat jumlah informasi yang diterima melampaui kapasitas kognitif auditor, hal tersebut dapat mengakibatkan auditor mengalami kesulitan dalam mengolah informasi serta menyaring data yang relevan. Jika keadaan tersebut terus berlanjut maka auditor berpotensi untuk mengalami kebingungan, stres serta keliru dalam hal pengambilan keputusan yang akan berpengaruh langsung terhadap audit delay. 
Dalam penelitian ini, teori information overload berkaitan erat dengan variabel kompleksitas operasi perusahaan. Tingkat kompleksitas operasi dapat tercermin melalui jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh induk perusahaan. Perusahaan dengan kompleksitas operasi yang tinggi memiliki struktur organisasi yang luas, volume transaksi yang besar serta variasi produk yang beragam. Seluruh faktor tersebut berkontribusi untuk meningkatkan jumlah informasi yang harus dikumpulkan, dianalisis dan dilaporkan oleh perusahaan dalam laporan keuangannya. Pada akhirnya auditor akan dihadapkan pada volume informasi yang semakin besar dan kompleks ketika melakukan audit terhadap perusahaan klien, yang mencakup berbagai elemen seperti: perubahan kebijakan akuntansi, transaksi keuangan yang beragam, penggunaan sistem informasi yang berbeda hingga pelaksanaan sistem pengendalian internal perusahaan yang bervariasi. Banyaknya data dan informasi tersebut dapat meningkatkan risiko auditor mengalami information overload, sebab auditor akan mengalami kesulitan untuk memilah, menganalisis dan menginterpretasikan data secara efektif. Kompleksitas informasi yang tinggi ditambah dengan tekanan waktu dalam penyelesaian audit, akan semakin mempersulit auditor dalam menentukan informasi yang paling relevan dan signifikan. Jika auditor tidak mampu mengelola dan menyaring informasi dengan baik, hal ini dapat berujung pada kesalahan dalam analisis, penurunan efisiensi kerja, hingga potensi keterlambatan dalam penyelesaian audit.

2.4. [bookmark: _Toc208376288][bookmark: _Toc212607831][bookmark: _Toc186408089][bookmark: _Toc186408560]Audit Delay
Farizal & Utami (2023) mendefinisikan audit delay sebagai rentang waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan audit laporan keuangan, terhitung sejak tanggal penutupan buku hingga laporan audit tersebut diserahkan dan ditandatangani. Penelitian Ardi et al. (2023) menjelaskan bahwa audit delay dapat diukur dari jumlah hari antara tanggal penutupan buku perusahaan yakni 31 Desember, hingga tanggal ditandatanganinya laporan audit independen. Jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan audit mencerminkan durasi yang dihabiskan oleh auditor eksternal dalam menyelesaikan proses audit. Dengan demikian, semakin banyak waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan laporan audit maka periode audit delay akan semakin meningkat.
Audit delay memiliki keterkaitan erat dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Audit delay yang panjang akan mengurangi nilai informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. Sementara itu, audit yang diselesaikan tepat waktu akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sebab informasi yang tersaji di dalamnya akan membantu para pengguna untuk mengambil keputusan pada waktu yang tepat. Pernyataan serupa dikemukakan oleh penelitian Kieso et al. (2017) yang dikutip oleh Isnaeni & Nurcahya (2021) yang menerangkan bahwa ketersediaan informasi yang cepat dan relevan dapat meningkatkan kemampuannya dalam mempengaruhi keputusan, sedangkan keterlambatan dalam penyampaian informasi dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan nilai informasi tersebut. Oleh karena itu auditor independen diharapkan mampu menyelesaikan proses audit tepat waktu sehingga informasi yang disajikan berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam hal pengambilan keputusan.
Penelitian mengenai audit delay telah banyak dilakukan sebelumnya, mengingat audit delay berperan penting dalam memastikan transparansi dan akurasi laporan keuangan. Para peneliti terdahulu telah melakukan berbagai riset baik secara teoritis maupun empiris untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi audit delay. Melalui analisis tersebut, ditemukan sejumlah penyebab utama yang diduga dapat mempengaruhi audit delay. Penelitian Lestariningrum et al. (2020) memaparkan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil penelitian menjelaskan bahwa audit fee dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam menyelesaikan prosedur audit, perusahaan dengan audit fee tinggi cenderung menghasilkan audit delay yang singkat dibandingkan perusahaan dengan audit fee rendah. 
Penelitian lainnya menduga bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Utami et al. (2022) dan Hadi & Gharniscia (2023) menyatakan hasil penelitian yang sama yaitu, ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay. Perusahaan dengan skala besar memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik sehingga mempermudah auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. Selain itu perusahaan dengan skala besar akan menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk menyelesaikan laporan audit tepat waktu, dikarenakan adanya pengawasan ketat dari pemerintah dan para investor sehingga audit delay cenderung lebih singkat. Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap audit delay ialah opini auditor. Wicaksono et al. (2023) menemukan hasil bahwa opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, temuan tersebut menunjukkan bahwa opini auditor dapat memperlambat proses audit. Banyaknya evaluasi atau kritikan yang diberikan auditor terhadap laporan keuangan perusahaan akan meningkatkan audit delay.
Pasande & Hartanti (2023) mengemukakan bahwa auditor switching berpengaruh negatif dan kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit delay. Hasil penelitian menjelaskan bahwa banyaknya entitas anak yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan kompleksitas operasi yang selanjutnya dapat memperpanjang periode audit delay. Sementara itu, auditor switching yang terjadi dalam perusahaan memberikan pengaruh negatif terhadap audit delay. Temuan tersebut menyatakan bahwa seluruh auditor memiliki kemampuan dan telah mendapatkan pelatihan sehingga auditor pengganti tidak memerlukan waktu tambahan untuk beradaptasi dengan kondisi perusahaan. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian Colson Tani et al. (2022) dan Fadhilah & Lastanti (2024). Colson Tani et al. (2022) menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay sedangkan Fadhilah & Lastanti (2024) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, periode audit delay dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Dengan melihat beberapa faktor yang telah diteliti sebelumnya, penulis tertarik melakukan penelitian audit delay dengan menggunakan variabel auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan. Hal ini dikarenakan beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan variabel auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan masih mengalami inkonsistensi terhadap hasil yang ditunjukkan. Dalam penelitian ini penulis juga menambahkan variabel moderasi yaitu efektifitas sistem pengendalian internal yang diduga dapat memperlemah pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.
2.5. [bookmark: _Toc208376289][bookmark: _Toc212607832]Auditor Switching
Menurut Praptika & Rasmini (2016) auditor switching adalah tindakan perusahaan untuk mengganti auditor, baik karena ketentuan yang berlaku maupun secara sukarela. Definisi ini sejalan dengan pernyataan Power & Nurbaiti (2018) yang mendefinisikan auditor switching sebagai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP), baik yang bersifat mandatory (wajib) atau voluntary (sukarela). Auditor switching yang bersifat mandatory adalah pergantian auditor yang dilakukan karena adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan mengganti auditor dalam periode tertentu. Sementara itu, auditor switching yang bersifat voluntary terjadi ketika perusahaan mengganti auditor secara sukarela tanpa adanya kewajiban dari regulasi. 
Auditor switching yang bersifat mandatory akan berfokus pada sisi auditor, sebab yang menjadi perhatian utama ialah bagaimana auditor baru dapat memahami laporan keuangan, sistem pengendalian internal, serta risiko audit yang dihadapi perusahaan klien. Sedangkan auditor switching yang bersifat voluntary akan berfokus pada sisi perusahaan. Perusahaan perlu mempertimbangkan alasan di balik keputusan tersebut, seperti ketidakpuasan terhadap kualitas audit sebelumnya, perbedaan pendapat dengan auditor lama, atau upaya untuk menekan biaya audit. Selain itu, perusahaan harus memastikan bahwa auditor baru memiliki kompetensi yang mumpuni, memahami industri yang dijalankan, serta dapat memberikan nilai tambah dalam proses audit yang dilakukan.
Auditor switching yang bersifat wajib telah ditetapkan dalam POJK No.13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. Penyelenggara kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari Kantor Akuntan Publik yang sama paling lama tiga tahun buku berturut-turut (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Peraturan tersebut menjelaskan bahwa perusahaan wajib untuk mengganti jasa auditor paling lama tiga tahun dengan tujuan untuk menjaga independensi auditor.  Di sisi lain, auditor switching secara sukarela dapat terjadi karena beberapa faktor baik dari klien maupun pihak auditor dan KAP di luar regulasi yang ada, misalnya auditor mengundurkan diri atau auditor dipecat oleh klien.
Terjadinya auditor switching dapat mempengaruhi durasi penyelesaian proses audit atau yang dikenal sebagai audit delay. Pergantian auditor maupun Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan akan mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit, hal ini dikarenakan proses adaptasi yang diperlukan auditor baru dalam memahami sistem akuntansi perusahaan. Keadaan tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian Ariyanti et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terjadinya auditor switching membuat auditor baru memerlukan waktu tambahan untuk terlebih dahulu mengenali karakteristik bisnis klien. Dengan begitu proses audit akan memakan waktu lebih lama. Penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Nova et al. (2019) yang menyatakan, apabila suatu perusahaan mengalami auditor switching maka auditor baru yang ditunjuk perusahaan akan memerlukan waktu lebih guna memahami karakteristik bisnis dan sistem akuntansi yang ada di dalamnya. Dengan demikian audit delay yang dihasilkan akan bertambah panjang.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra & Wilopo (2018) juga mengemukakan hasil serupa, waktu yang dibutuhkan auditor baru untuk memahami karakteristik operasi perusahaan beserta sistem akuntansi yang dijalankan akan menyita waktu lebih lama sehingga menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit. Namun hasil yang bertentangan justru ditunjukkan oleh penelitian Wicaksono et al. (2023), temuan tersebut menjelaskan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian mengemukakan bahwa auditor pengganti dapat memberikan pelayanan yang baik kepada klien (perusahaan) sebelum batas waktu yang ditentukan. Walaupun auditor baru perlu memahami serangkaian informasi mengenai perusahaan, auditor akan beradaptasi dengan cepat terhadap situasi karena kompetensi yang dimilikinya, sehingga hal tersebut tidak akan mempengaruhi waktu penyelesaian audit (audit delay).
2.6. [bookmark: _Toc208376290][bookmark: _Toc212607833]Kompleksitas Operasi Perusahaan
Menurut Pratiwi & Wiratmaja (2018) kompleksitas operasi perusahaan merujuk pada jumlah kepemilikan entitas anak yang dimiliki oleh setiap perusahaan induk, yang berpotensi mempengaruhi waktu penyelesaian audit. Sedangkan Wijayanti & Effriyanti (2019) mendefinisikan kompleksitas operasi perusahaan sebagai banyaknya anak perusahaan yang dimiliki oleh induk perusahaan. Definisi tersebut menjelaskan bahwa sebuah perusahaan dianggap kompleks jika memiliki entitas anak, semakin banyak entitas anak yang dimiliki maka tingkat kompleksitas operasi perusahaan ikut bertambah. Entitas anak mencakup kepemilikan langsung dan tidak langsung, kepemilikan langsung terjadi ketika entitas induk memiliki saham atau ekuitas di entitas anak secara langsung. Sebaliknya, kepemilikan tidak langsung terjadi ketika entitas induk memiliki saham di perusahaan lain yang kemudian memiliki saham di entitas anak tersebut.
Kompleksitas operasi perusahaan timbul akibat adanya struktur departemen dan pembagian tugas yang disesuaikan dengan jumlah unit beragam (Darmawan & Widhiyani, 2017). Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Sari & Sujana (2021) yang mengatakan bahwa kompleksitas operasi ataupun organisasi diakibatkan lantaran dibentuknya departemen serta dibaginya pekerjaan yang difokuskan pada banyak unit yang berbeda. Hal tersebut dapat menyebabkan tingkat kompleksitas penyusunan laporan keuangan ikut meningkat, karena setiap unit memiliki sistem pencatatan, kebijakan akuntansi, dan laporan keuangan masing-masing yang harus dikonsolidasikan secara akurat agar mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Banyaknya entitas anak yang dimiliki juga akan meningkatkan jumlah informasi yang harus diperiksa, seperti transaksi keuangan, laporan keuangan individual serta kepatuhan terhadap kebijakan akuntansi. Kondisi tersebut akan membuat proses audit semakin rumit karena setiap entitas tentu memiliki sistem pencatatan dan operasional yang berbeda, sehingga auditor akan memerlukan waktu lebih untuk memastikan bahwa semua aspek keuangan dari setiap anak perusahaan diperiksa secara menyeluruh. Dengan demikian kompleksitas operasi perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay).
Pasande & Hartanti (2023) menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Temuan tersebut menjelaskan bahwa kompleksitas operasi perusahaan diukur berdasarkan jumlah anak perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan volume informasi yang harus diaudit. Hal ini akan menyebabkan proses audit berlangsung lebih lama, sebab auditor harus memeriksa seluruh informasi yang dimiliki perusahaan secara menyeluruh. Temuan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi & Wiratmaja (2018) dan Artana et al. (2021) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan beperngaruh positif terhadap audit delay.
Pratiwi & Wiratmaja (2018) mengungkapkan penyebab kompleksitas operasi perusahaan dapat berpengaruh positif terhadap audit delay, hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan kompleksitas tinggi membutuhkan prosedur audit yang lebih teliti, sehingga proses pengujian substantif akan memakan waktu lebih lama untuk memastikan keakuratan dan kepatuhan laporan keuangan. Kompleksitas operasi yang tinggi juga menunjukkan adanya risiko pengendalian dan risiko bawaan yang lebih besar, dengan begitu auditor akan menetapkan ruang sampel audit yang lebih luas untuk memitigasi risiko tersebut. Peningkatan ruang lingkup sampel ini akan memperpanjang durasi pelaksanaan audit yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan audit delay. Sementara Artana et al. (2021) menerangkan bahwa perusahaan publik yang memiliki entitas anak dapat mempengaruhi audit delay. Auditor perlu mengalokasikan waktu lebih banyak untuk mengaudit laporan keuangan agar seluruh informasi dapat diperiksa secara menyeluruh dan akurat. 
Di sisi lain penelitian Manajang & Yohanes (2022) dan Putra & Wiratmaja (2019) menunjukkan hasil sebaliknya. Kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay, yang berarti tingginya tingkat kompleksitas operasi tidak berpengaruh pada waktu penyelesaian audit. Meskipun perusahaan memiliki jaringan koordinasi dan operasional yang lebih kompleks akibat adanya anak perusahaan, proses audit dapat diselesaikan tepat waktu karena didukung oleh sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang efektif. Selain itu, perusahaan dengan kompleksitas operasi tinggi akan menyadari bahwa auditor akan menentukan resiko audit yang lebih besar, dengan begitu perusahaan akan terlebih dahulu mempersiapkan bukti-bukti yang dibutuhkan oleh auditor dalam proses audit. Dengan demikian maka kompleksitas operasi sebuah perusahaan tidak akan berdampak pada bertambahnya audit delay.
2.7. [bookmark: _Toc208376291][bookmark: _Toc212607834]Efektifitas Sistem Pengendalian Internal
Menurut Committee of Sponsoring of The Treadway Commission (COSO), sistem pengendalian internal merupakan sebuah proses yang mengikutsertakan berbagai pihak, termasuk manajemen, dewan komisaris dan personil lainnya, yang dirancang untuk memberikan keyakinan kepada pihak terkait mengenai pencapaian tujuan organisasi (Lukman & Syofyan, 2024). Sedangkan Tuanakotta (2015) dalam penelitian Rahayu & Rani (2018) mendefinisikan sistem pengendalian internal sebagai mekanisme yang berfugsi untuk menjaga aset perusahaan dari kemungkinan terjadinya kesalahan material, memastikan keberlangsungan kegiatan operasional serta menjamin kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal merupakan proses yang mengikutsertakan manajemen, dewan komisaris dan seluruh personil perusahaan dengan tujuan melindungi aset dari kesalahan material, menjamin kelancaran operasional serta memastikan ketaatan terhadap hukum, sehingga tujuan perusahaan tercapai.
Efektifitas sistem pengendalian internal mengacu pada tingkat kepastian yang dapat diberikan oleh sistem tersebut dalam mencapai tujuan organisasi, termasuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasional, menjamin kerahasiaan pelaporan keuangan, serta memastikan perusahaan taat terhadap peraturan dan proses verifikasi. Efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian internal dapat dicapai melalui beberapa strategi seperti: membuat desain pengendalian yang memadai, penerapan yang konsisten, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan. Sistem pengendalian internal yang efektif tidak hanya berfungsi untuk memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuannya, melainkan juga berperan penting dalam meningkatkan pengambilan keputusan melalui informasi keuangan yang disajikan. Selain itu, efektifitas sistem pengendalian internal juga memiliki peran penting dalam konteks audit delay. Penerapan sistem pengendalian internal yang efektif dapat mempermudah auditor ketika mengerjakan audit laporan keuangan. Dengan adanya pengendalian internal yang memadai, risiko terjadinya kesalahan maupun kecurangan dalam laporan keuangan dapat diminimalkan, sehingga auditor tidak perlu melakukan prosedur audit tambahan yang berpotensi meningkatkan audit delay.
Ariyanti et al. (2022) telah melakukan penelitian yang menguji pengaruh sistem pengendalian internal terhadap audit delay. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh negatif dan siginfikan terhadap audit delay. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal yang diproksikan dengan opini audit wajar tanpa pengecualian (WTP) mampu mempersingkat audit delay. Opini auditor dianggap dapat mencerminkan kualitas sistem pengendalian internal auditee. Apabila auditor memberikan opini wajar tanpa pengecualian (WTP) terhadap laporan keuangan perusahaan, hal tersebut menandakan bahwa sistem pengendalian internal berjalan dengan efektif sehingga mampu mempersingkat audit delay.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rahayu & Rani (2018) yang menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Perusahaan dengan sistem pengendalian internal yang efektif akan memudahkan auditor untuk menyelesaikan pengujian substansif dan ketaatan dengan lebih cepat. Hal ini akan mempercepat proses audit serta mengurangi potensi keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit kepada publik. Sebaliknya, jika pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam suatu perusahaan tidak efektif, maka penyelesaian audit akan menjadi lebih panjang sebab auditor memerlukan lebih banyak waktu untuk mengumpulkan bukti-bukti yang memadai guna mendukung opini auditnya. Sementara itu hasil bertolak belakang ditunjukkan oleh penelitian Utami et al. (2022) yang menyatakan bahwa variabel sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa auditor akan tetap melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur yang berlaku meskipun menghadapi kendala akibat lemahnya sistem pengendalian internal. 
2.8. [bookmark: _Toc208376292][bookmark: _Toc212607835]Penelitian Terdahulu
Agar penelitian ini lebih terfokus pada masalahnya, menghasilkan temuan baru dan sesuai dengan rencana penelitian saat ini, peneliti harus meninjau literatur tentang topik penelitian mereka dan menemukan temuan berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Rahayu & Rani (2018)
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal, kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan pergantian auditor terhadap audit delay.
	X1: Sistem Pengendalian Internal
X2: Kompleksitas Operasi
X3: Kepemilikan Institusional
X4: Auditor Switching
Y: Audit Delay
	1. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
2. Kompleksitas Operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay.
3. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Audit Delay
4. Auditor Switching tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.

	2.
	Lestariningrum et al. (2020)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah pergantian auditor, biaya audit, dan opini auditor berpengaruh terhadap audit delay.
	X1: Auditor Switching
X2  Audit Fee
X3: Auditor’s Opinion
Y: Audit Delay
	1. Variabel Auditor Switching tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
2. Variabel Audit Fee berpengaruh negatif  terhadap Audit Delay.
3. Variabel Auditor’s Opinion berpengaruh negatif  terhadap Audit Delay.
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Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Hidayati et al. (2020)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan sistem pengendalian internal terhadap audit delay pada perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018.
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Leverage
X3: Profitabilitas
X4: Sistem Pengendalian Internal 
Y: Audit Delay

	1. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
2. Variabel Leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Audit Delay.
3. Variabel Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
4. Variabel Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh pada Audit Delay.

	4.
	Utami et al. (2022)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, sistem pengendalian internal, dan kualitas auditor terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Sistem Pengendalian Internal
X3: Kualitas Auditor 
Y: Audit Delay

	1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
2. Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
3. Kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay.

	5.
	Ariyanti et al. (2022)
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan pergantian auditor terhadap audit delay dengan sistem pengendalian internal (SPI) sebagai variabel mediasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020.
	X1: Company Size
X2: Auditor Switching
Y: Audit Delay
Z: Internal Control System
	1. Company Size tidak berpengaruh terhadap Internal Control System.
2. Auditor Switching berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Internal Control System.
3. Company Size tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
4. Auditor Switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay.
5. Internal Control System berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
6. Internal Control System tidak dapat memediasi hubungan antara Company Size dan Audit Delay.
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Tabel 2.1. Sambungan
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5.
	Ariyanti et al. (2022)
	
	
	7. Internal Control System dapat memediasi hubungan antara Auditor Switching dan Audit Delay.

	6.
	Rante & Simbolon (2022)
	Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh auditor switching, audit tenure dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sub sektor industri periode 2017-2020 yang terdaftar di BEI.
	X1: Auditor Switching
X2: Audit Tenure
X3: Ukuran KAP
Y: Audit Delay
	Masing-masing variabel Auditor Switching, Audit Tenure dan Ukuran KAP mempengaruhi Audit Delay secara parsial pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor industrial periode 2017-2020.

	7.
	Colson Tani et al. (2022)
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit tenure dan auditor switching terhadap audit delay dengan spesialisasi auditor sebagai variabel moderasi.
	X1: Audit Tenure
X2: Auditor Switching
Y: Audit Delay
Z: Auditor Specialization
	1. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
2. Auditor Switching berpengaruh terhadap Audit Delay.
3. Auditor Specialization tidak dapat memoderasi pengaruh Audit Tenure dengan Audit Delay.
4. Auditor Specialization tidak dapat memoderasi pengaruh Auditor Switching dengan Audit Delay.

	8.
	(Hadi & Gharniscia, 2023)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, reputasi KAP, fee audit, auditor switching terhadap audit delay.
	X1: Company Size
X2: KAP Reputation
X3: Audit Fee
X4: Auditor Switching
Y: Audit Delay
	1. Hasil penelitian Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
2. Hasil penelitian Fee Audit memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Audit Delay.
3. Hasil penelitian Reputasi 
KAP memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
4. Hasil penelitian Auditor Switching memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Audit Delay.
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	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	9.
	Pasande & Hartanti (2023)
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompleksitas operasional, solvabilitas, dan auditor switching terhadap audit delay.
	X1: Kompleksitas Operasi
X2: Solvabilitas
X3: Auditor Switching
Y: Audit Delay

	1. Kompleksitas Operasi berpengaruh Positif terhadap Audit Delay.
2. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit Delay.
3. Auditor Switching berpengaruh Negatif terhadap Audit Delay.

	10.
	Wicaksono et al. (2023)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pergantian auditor, opini audit dan kesulitan keuangan terhadap audit delay.
	X1: Auditor Switching
X2: Audit opinions
X3: Financial Distress
Y : Audit Delay
	1. Auditor Switching tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
2. Audit Opinions berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Delay.
3. Financial Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay.

	11.
	Fadhilah & Lastanti (2024)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan, kompleksitas operasional, dan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik terhadap audit delay.
	X1: Kinerja Keuangan (Profitabilitas dan Leverage)
X2: Kompleksitas Operasional
X3: Mekanisme GCG (Komite Audit dan Kepemilikan Institusional)
Y: Audit Delay
	Variabel Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasional, Komite Audite, dan Kepemilikan Institusional tidak memiliki pengaruh terhadap Audit Delay, sedangkan variabel Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Audit Delay.

	12.
	Lukman & Syofyan (2024)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan sistem pengendalian internal, kompleksitas operasional perusahaan, dan kompetensi auditor internal terhadap audit delay.
	X1: Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal
X2: Kompleksitas Operasional Perusahaan
X3: Kompetensi Auditor Internal
Y: Audit Delay
	1. Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay.
2. Kompleksitas Operasional Perusahaan berpengaruh positif namun tidak secara signifikan mempengaruhi Audit Delay.
3. Kompetensi Auditor Internal tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.


Sumber: Review berbagai jurnal penelitian, 2025
Tabel 2.1 menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan bahwa auditor switching, kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap audit delay. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya temuan yang bervariasi. Hal ini membuka peluang untuk melakukan studi lebih lanjut.
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Gambar 2.1. Kerangka Konsep
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2.10. [bookmark: _Toc186408093][bookmark: _Toc186408564][bookmark: _Toc208376294][bookmark: _Toc212607837] Pengembangan Hipotesis
2.10.1. [bookmark: _Toc186408094][bookmark: _Toc186408565][bookmark: _Toc186408807][bookmark: _Toc187276695][bookmark: _Toc208376295][bookmark: _Toc212607838] Pengaruh auditor switching terhadap audit delay
Pengaruh auditor switching terhadap audit delay dapat dijelaskan melalui familiarity theory. Teori ini menyatakan bahwa tingkat keakraban atau kedekatan antara auditor dengan klien (perusahaan) dapat mempengaruhi efektifitas serta efisiensi proses audit. Semakin lama hubungan kerja sama antara auditor dan klien maka proses audit dapat dilakukan lebih cepat dan efisien. Apabila terjadi auditor switching, hubungan kerja yang sudah lama terbangun akan terputus, sehingga auditor baru membutuhkan waktu untuk mempelajari terlebih dahulu karakteristik perusahaan klien.
Auditor switching mengacu pada pergantian auditor dalam suatu perusahaan yang bisa terjadi baik karena regulasi yang berlaku (mandatory) maupun atas keputusan perusahaan itu sendiri (voluntary). Teori familiarity menjelaskan bahwa terjadinya auditor switching dalam perusahaan dapat berdampak pada hilangnya familiarity (keakraban) antara auditor lama dengan perusahaan yang diaudit. Auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) baru yang ditunjuk oleh perusahaan harus memulai proses audit dengan memahami terlebih dahulu operasional bisnis dan risiko yang dihadapi klien, akibatnya proses audit akan membutuhkan waktu yang lebih panjang. Sebaliknya, jika pekerjaan audit dilakukan oleh auditor yang sudah pernah menangani perusahaan sebelumnya, maka proses audit tidak akan memakan waktu yang lama. Hal tersebut menunjukkan bahwa auditor switching dapat mempengaruhi jangka waktu penyelesaian audit (audit delay).
Terjadinya auditor switching akan membuat auditor baru perlu beradaptasi dengan perusahaan klien, seperti memahami operasi perusahaan, sistem akuntansi hingga sistem pengendalian perusahaan. Selanjutnya auditor baru memerlukan waktu lebih untuk menyusun perencanaan dan prosedur audit berdasarkan karakteristik perusahaan yang telah dipahami. Selain itu auditor baru cenderung menghadapi tantangan dalam hal komunikasi dengan manajemen karena hubungan kerja sama di antara keduanya masih berada dalam tahap awal. Dengan demikian maka waktu yang dibutuhkan oleh auditor baru dalam melakukan audit semakin banyak sehingga audit delay akan semakin panjang.
Penelitian yang dilakukan oleh Colson Tani et al. (2022) menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rante & Simbolon (2022) yang mengungkapkan bahwa auditor switching berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sub sektor industrial periode 2017-2020. Kedua penelitian tersebut didukung oleh penelitian Hadi & Gharniscia (2023) yang memaparkan bahwa auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay.
Berdasarkan uraian teoritis dan temuan peneliti sebelumnya, hipotesis alternatif yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₁ : Auditor switching berpengaruh terhadap audit delay.
2.10.2. [bookmark: _Toc208376296][bookmark: _Toc212607839]Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay
Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay dapat didasarkan pada teori information overload. Teori information overload menjelaskan bahwa informasi yang berlebihan dapat membuat individu kesulitan untuk memahami, menganalisis dan mengambil keputusan secara efektif. Kompleksitas operasi dapat terjadi ketika perusahaan mengalami peningkatan dalam skala bisnis dan struktur organisasi, salah satunya ditunjukkan melalui kepemilikan entitas anak.
Perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasi tinggi akan menghasilkan volume informasi yang lebih besar dan beragam. Auditor harus memahami struktur bisnis yang luas, beragamnya lini usaha, serta sistem akuntansi yang beragam di setiap unit atau lokasi perusahaan. Selain itu, auditor juga perlu mengevaluasi efektifitas sistem pengendalian internal di setiap bagian perusahaan untuk memastikan keakuratan laporan keuangan. Hal ini membuat auditor berpotensi mengalami information overload sehingga auditor akan kesulitan dalam memilah informasi dan berisiko untuk melakukan kesalahan yang akan mempengaruhi hasil audit. Information overload yang dialami auditor selanjutnya akan berdampak pada meningkatnya waktu penyelesaian audit (audit delay). Perusahaan tanpa entitas anak cenderung mengalami periode audit delay yang lebih singkat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki enitas anak. Hal ini menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan dapat mempengaruhi jangka waktu penyelesaian audit (audit delay).
Rahayu & Rani (2018) menjelaskan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Simarmata & Fauzi (2019) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit delay. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Pasande & Hartanti (2023) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit delay. Semakin banyak anak perusahaan dari suatu induk perusahaan maka jumlah informasi yang harus dikumpulkan auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya ikut bertambah, sehingga auditor memerlukan waktu lebih panjang untuk pengumpulan informasi tersebut.
Berdasarkan uraian teoritis dan temuan peneliti sebelumnya, hipotesis alternatif yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₂ : Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
2.10.3. [bookmark: _Toc186408096][bookmark: _Toc186408567][bookmark: _Toc186408809][bookmark: _Toc187276697][bookmark: _Toc208376297][bookmark: _Toc212607840]Pengaruh auditor switching terhadap audit delay yang dimoderasi oleh efektifitas sistem pengendalian internal
Pengaruh auditor switching terhadap audit delay yang dimoderasi oleh efektifitas sistem pengendalian internal dapat didasarkan pada teori agensi. Teori agensi menekankan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal dan agen dapat diatasi melalui mekanisme pengawasan dan insentif yang tepat, salah satunya dengan mengeluarkan monitoring cost atau biaya pemantauan. Sistem pengendalian internal dan biaya audit merupakan contoh monitoring cost yang berfungsi untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Sistem pengendalian internal merupakan serangkaian prosedur pengawasan yang dirancang untuk mencegah kecurangan dan meningkatkan transparansi laporan keuangan. Sementara itu, audit internal maupun eksternal berperan penting untuk menilai efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam suatu perusahaan.
Auditor switching yang terjadi mengharuskan auditor baru untuk beradaptasi dengan sistem akuntansi, kebijakan keuangan, serta operasional perusahaan klien. Proses penyesuaian ini dapat memperpanjang waktu penyelesaian audit (audit delay). Namun hal tersebut dapat diantisipasi apabila perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang berjalan baik dan efektif. Jika pelaksanaan sistem pengendalian internal perusahaan efektif maka proses penyesuaian yang diperlukan oleh auditor akan lebih mudah sebab seluruh data dan informasi yang dibutuhkan telah terdokumentasi dengan baik, selain itu auditor baru dapat lebih mudah memahami alur keuangan serta memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses audit. 
Sistem pengendalian internal yang efektif juga dapat memastikan bahwa laporan keuangan, bukti transaksi, serta informasi pendukung lainnya tersedia secara akurat dan tepat waktu, sehingga auditor akan lebih mudah dalam melakukan pekerjaannya dan mempersingkat periode audit delay. Rahayu & Rani (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Perusahaan dengan sistem pengendalian internal yang efektif akan mempermudah auditor dalam melaksanakan pengujian substantif dan pengujian kepatuhan. Dengan begitu, proses audit laporan keuangan dapat berjalan lebih efisien sehingga mengurangi waktu penyelesaian audit (audit delay).
Berdasarkan uraian teoritis dan temuan peneliti sebelumnya, hipotesis alternatif yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₃ : Efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay.


2.10.4. [bookmark: _Toc208376298][bookmark: _Toc212607841]Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay yang dimoderasi oleh efektifitas sistem pengendalian internal
Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay yang dimoderasi oleh efektifitas sistem pengendalian internal dapat didasarkan pada teori agensi. Menurut teori agensi, terjadinya agency problem di antara pihak prinsipal dan agen dapat disebabkan oleh faktor information asymmetry. Asimetri informasi berpotensi mengalami peningkatan ketika perusahaan memiliki kompleksitas operasi yang tinggi. Hal tersebut terjadi akibat banyaknya jumlah data dan informasi yang membuat proses pemantauan semakin sulit, yang pada akhirnya akan menurunkan transparansi dan meningkatkan resiko manipulasi informasi. 
Kompleksitas operasi suatu perusahaan timbul akibat adanya kepemilikan entitas anak. Apabila perusahaan memiliki anak perusahaan yang tersebar di  berbagai  wilayah, maka auditor perlu  menyiapkan  periode  yang  lebih  panjang  untuk menjalankan serangkaian proses audit (Fadhilah & Lastanti, 2024). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Rahayu & Rani (2018) yang mengatakan bahwa jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki banyak cabang yang perlu diperiksa, termasuk setiap transaksi dan catatan yang terkait. Kondisi tersebut menyebabkan auditor memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan audit terhadap perusahaan sehingga berpengaruh terhadap periode audit delay.
Perusahaan yang menjalankan sistem pengendalian secara efektif tentu memiliki pemahaman yang jelas mengenai informasi yang dibutuhkan oleh auditor. Dengan sistem yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, perusahaan akan memastikan setiap laporan keuangan, bukti transaksi, serta bukti pendukung lainnya tersedia secara akurat dan tepat waktu. Selain itu, pelaksanaan sistem pengendalian internal yang efektif akan membantu perusahaan untuk mengidentifikasi, mencatat dan mengelola risiko dengan lebih baik, sehingga auditor akan lebih mudah untuk menelusuri setiap data yang dibutuhkan. Dengan demikian auditor tidak perlu membutuhkan waktu yang panjang untuk melakukan pekerjaan auditnya.
Berdasarkan uraian teoritis dan temuan peneliti sebelumnya, hipotesis alternatif yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H4 : Efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.
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[bookmark: _Toc186408098][bookmark: _Toc186408569][bookmark: _Toc208376300][bookmark: _Toc212607843]BAB III
[bookmark: _Toc186408099][bookmark: _Toc186408570][bookmark: _Toc208376301][bookmark: _Toc212607844]METODOLOGI PENELITIAN
0. [bookmark: _Toc186408100][bookmark: _Toc186408571][bookmark: _Toc208376302][bookmark: _Toc212607845]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
0. [bookmark: _Toc208376303][bookmark: _Toc212607846]Variabel Dependen
0.  Audit Delay 
Audit delay merupakan rentang waktu yang diperlukan oleh auditor indpenden    untuk menyelesaikan proses audit laporan keuangan perusahaan, yang dihitung sejak tanggal penutupan buku hingga tanggal dikeluarkannya laporan auditor independen. Menurut A. C. Putra & Wiratmaja (2019) audit delay dapat dihitung dengan melihat selisih hari antara tanggal penutupan buku perusahaan hingga laporan hasil audit resmi diterbitkan. Oleh karena itu, audit delay dapat dihitung dengan rumusan sebagai berikut:
    Audit delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan…….....  3.1
[bookmark: _Toc186408102][bookmark: _Toc186408573][bookmark: _Toc186408815]
0. [bookmark: _Toc208376304][bookmark: _Toc212607847]Variabel Independen
1.  Auditor Switching
Auditor switching merupakan tindakan perusahaan dalam mengganti auditor maupun Kantor Akuntan Publik yang bertugas melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan. Auditor switching perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga objektivitas dan independensi auditor sehingga laporan auditan yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi penggunanya. Auditor switching dalam penelitian ini merupakan variabel independen yang bersifat dummy. Variabel dummy  merupakan variabel yang berfungsi untuk mengubah data kualitatif menjadi bentuk kuantitatif. Variabel ini hanya memiliki dua nilai yaitu 1 dan 0, serta diberi simbol D. Dummy memiliki nilai 1 (D=1) untuk salah satu kategori dan nol (D=0) untuk kategori yang lain (Basuki, 2000). 
Power & Nurbaiti (2018) menerangkan bahwa auditor switching dapat dihitung menggunakan skala nominal yaitu dengan variabel dummy sebagai skala pengukuran. Dalam hal ini perusahaan akan diberi nilai 0 jika tidak melakukan auditor switching dan akan diberi nilai 1 jika perusahaan melakukan auditor switching.
1.  Kompleksitas Operasi Perusahaan
Kompleksitas operasi perusahaan dapat didefinisikan sebagai tingkat kerumitan dalam kegiatan operasional suatu perusahaan. Kompleksitas operasi perusahaan bisa dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik internal maupun eksternal. Menurut Sulistyo (2010) dalam penelitian Rahayu & Rani (2018), kompleksitas operasi perusahaan dapat dinyatakan dan dihitung dari banyaknya anak perusahaan yang dimiliki secara langsung oleh perusahaan induk. Setiap entitas anak yang dimiliki oleh induk perusahaan akan diukur dengan memberi skor penambahan 1, dengan demikian perhitungan variabel kompleksitas operasi perusahaan dapat dirumuskan dengan model sebagai berikut:
   Kompleksitas = Jumlah Anak Perusahaan……………………………..……..  3.2


1.  Efektifitas Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal adalah serangkaian prosedur yang disusun dan diterapkan oleh perusahaan untuk dijalankan secara optimal guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Pelaksanaan sistem pengendalian internal yang efektif akan membantu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta keandalan laporan keuangan. Efektifitas sistem pengendalian internal dapat mempengaruhi dampak auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. Apabila perusahaan menerapkan sistem pengendalian internal secara efektif maka laporan audit dapat diterbitkan tepat pada waktunya meskipun perusahaan mengalami auditor switching dan memiliki kompleksitas tinggi. Sebaliknya, apabila pelaksanaan sistem pengendalian tidak berjalan efektif maka perusahaan berisiko untuk menghadapi periode audit delay lebih lama.
[bookmark: _Toc186408105][bookmark: _Toc186408576]Menurut Hidayati et al. (2020) variabel sistem pengendalian internal dapat diukur melalui opini yang diberikan auditor atas laporan keuangan perusahaan, dengan menggunakan variabel dummy. Perusahaan akan diberi nilai 1 jika mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP) oleh auditor dan nilai 0 jika mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian (WTP) oleh auditor.
0. [bookmark: _Toc208376305][bookmark: _Toc212607848]Variabel Kontrol
Variabel kontrol merupakan variabel yang disertakan dalam model penelitian dengan tujuan untuk mengendalikan pengaruh faktor eksternal yang dapat mengganggu atau menimbulkan bias terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. Keberadaan variabel kontrol dapat meminimalkan potensi variance yang tidak diinginkan sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat. Menurut Bernerth & Aguinis (2016) penggunaan variabel kontrol yang tepat dapat menghasilkan estimasi hubungan yang lebih akurat antara variabel utama dalam model penelitian, dengan mengabaikan pengaruh faktor-faktor eksternal lain yang tidak menjadi fokus penelitian. Selanjutnya Becker et al. (2016) menyatakan bahwa variabel kontrol berperan penting untuk meningkatkan kekuatan dan kejelasan interpretasi hasil. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan variabel kontrol seperti profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan ke dalam model penelitian.
2.  Profitabilitas
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai pemahaman tentang bagaimana perusahaan memperoleh laba dari aktivitas inti perusahaan, yang menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Profitabilitas dapat dinilai menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Rasio ini digunakan karena dinilai mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencari margin keuntungan melalui penggunaan aset yang dimiliki. Adapun rumus ROA yang digunakan adalah sebagai berikut (Kusumaningrum & Iswara, 2022):
………………………………………………………......3.3

2. Leverage
Leverage dapat diartikan sebagai gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya, dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Leverage dapat dinilai menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini digunakan untuk menilai leverage karena dianggap mampu menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang sekaligus mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial beserta risiko keuangan yang dihadapi. Adapun rumus DER yang digunakan adalah sebagai berikut (Kusumaningrum & Iswara, 2022):
………………………………………………………....3.4


2.  Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu nilai yang merepresentasikan besar atau kecilnya suatu entitas. Pengukuran variabel ini dapat dilakukan dengan melihat total aset perusahaan yang kemudian diproksikan dalam bentuk logaritma natural (Ln). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus berikut (Kusumaningrum & Iswara, 2022):
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)……………………………..…………3.5
[bookmark: _Toc208376306]
[bookmark: _Toc212607849]Populasi dan Sampel
Populasi data mencakup seluruh perusahaan yang bergerak di sektor consumer non cyclicals dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Berdasarkan data, jumlah perusahaan yang termasuk dalam sektor consumer non cyclicals dan tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode tersebut adalah sebanyak 126 perusahaan. Untuk memperoleh sampel penelitian yang relevan dan sesuai dengan tujuan analisis, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dengan kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
2. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang memiliki anak perusahaan.
3. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang memiliki kelengkapan data penelitian.

Tabel 3.1. Tabel Seleksi Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan sektor consumer non cyclicals di Indonesia periode 2020-2023
	126

	2
	Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang tidak terdaftar berturut-turut di BEI selama periode 2020-2023
	(40)

	3
	Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang tidak memiliki entitas anak perusahaan
	(18)

	4
	Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang tidak memiliki kelengkapan data penelitian
	(7)

	Jumlah perusahaan
	61

	Jumlah sampel penelitian ( 61 x 4 )
	244


 Sumber: Data diolah, 2025
[bookmark: _Toc186408106][bookmark: _Toc186408577][bookmark: _Toc208376307][bookmark: _Toc212607850]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan sumber data berupa data sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan serta laporan tahunan milik perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Selanjutnya data akan diunduh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan.
[bookmark: _Toc186408108][bookmark: _Toc186408579][bookmark: _Toc208376308][bookmark: _Toc212607851]Persiapan Data
Sebelum melakukan analisis utama, penelitian ini melakukan persiapan data berupa uji outlier. Uji outlier bertujuan untuk mengidentifikasi data yang menyimpang dari pola umum data untuk menjaga keandalan hasil analisis. Menurut Mazarei et al. (2025) boxplot adalah metode visual yang efektif untuk mendeteksi outlier dalam data, dengan mengidentifikasi nilai yang berada di luar batas 1,5 kali interquartile range (IQR) dari kuartil pertama (Q1) dan kuartil ketiga (Q3). Metode ini menggunakan integrasi numerik histogram dan fungsi distribusi kumulatif, serta menyesuaikan panjang whisker sesuai karakteristik data, sehingga efektif untuk distribusi simetris maupun skewed. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma ini memiliki performa outliers yang sangat baik (Mazarei et al., 2025).
[bookmark: _Toc212607852]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc186408109][bookmark: _Toc186408580][bookmark: _Toc187276709][bookmark: _Toc208376309][bookmark: _Toc212607853]Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah alat analisis pada ilmu statistik yang digunakan untuk mengetahui gambaran perusahaan secara ringkas agar mudah dipahami.  Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata serta standar deviasi dari data penelitian (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc186408110][bookmark: _Toc186408581][bookmark: _Toc187276710][bookmark: _Toc208376310][bookmark: _Toc212607854]Uji asumsi klasik
Asumsi klasik merupakan uji prasyarat yang perlu dipenuhi agar model regersi dinilai baik dan tidak terkendala masalah statistik yang dapat timbul. Jika pengujian asumsi klasik telah terpenuhi, maka model regresi yang dihasilkan akan sesuai standar statistik dan memiliki parameter yang logis dan masuk akal. Ada beberapa uji asumsi klasik yang digunakan, antara lain: uji normalitas, uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).
2. Uji normalitas
Pengujian normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu pada model regresi berdistribusi normal. Normalitas residual dapat diuji dengan dua pendekatan, yakni melalui analisis grafik maupun melalui pengujian statistik (Ghozali, 2021). Teknik pengujian normalitas data dalam penelitian ialah dengan menggunakan metode Monte Carlo.
Menurut Imam & Mursidah (2021) metode Monte Carlo merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan secara sistematis dengan memanfaatkan bilangan acak (random numbers). Penggunaan metode ini bertujuan untuk menilai apakah data berdistribusi normal atau tidak, berdasarkan hasil pengujian terhadap sampel yang dihasilkan secara acak maupun sampel yang memiliki nilai ekstrem. Pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
1. Apabila tingkat signifikansi ≥ 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal.
2. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal.
2. Uji multikolineritas
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang ideal, variabel independen seharusnya tidak saling berkorelasi. Untuk mendeteksi adanya multikolineritas, dapat digunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2021):
1. Apabila tolerance value ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 maka data terindikasi gejala multikolinieritas.
2. Apabila tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka data tidak terindikasi gejala multikolinieritas.
2. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan variance residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance residual berbeda, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas. Sebaliknya, model regresi yang baik memiliki variance residual bersifat konstan (homokedastisitas). Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser merupakan uji hipotesis yang dilakukan dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen guna mengetahui apakah suatu model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
1. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka data mengalami heteroskedastisitas.
2. Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka data tidak mengalami heteroskedastisitas.
0. [bookmark: _Toc186408583][bookmark: _Toc187276712][bookmark: _Toc208376311][bookmark: _Toc212607855]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalis sejauh mana dua atau lebih variabel independen berpengaruh terhadap satu variabel dependen. Pengujian regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut:
𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + e ....................................................................  3.6
 
Keterangan: 
Y	adalah audit delay
X1	adalah auditor switching
X2	adalah kompleksitas operasi perusahaan
𝛽0	adalah intersep (konstanta)
𝛽1,2 	adalah koefisien regresi
e 	adalah error term yang mewakili variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
0. [bookmark: _Toc186408113][bookmark: _Toc186408584][bookmark: _Toc187276713][bookmark: _Toc208376312][bookmark: _Toc212607856]Uji Moderated Regression Analysis
Moderated Regression Analysis (MRA) atau yang dikenal sebagai uji interaksi, digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan mempertimbangkan peran variabel moderasi (Z). Interaksi tersebut termasuk sebagai produk dari dua variabel di dalam model regresi. Uji MRA menerapkan pendekatan analitis yang tetap menjaga keutuhan sampel serta berfungsi sebagai dasar untuk mengendalikan pengaruh variabel moderasi (Ghozali, 2021). Pengujian MRA dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut:
   𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + β3Z + 𝛽4(𝑋1𝑍) + 𝛽5(𝑋2𝑍) + 𝛽6K1 + 𝛽7K2 + 𝛽8K3 + e ............. 3.7

Keterangan: 
Y		adalah audit delay
X1		adalah auditor switching
X2		adalah kompleksitas operasi perusahaan
Z		adalah efektifitas sistem pengendalian internal
X1Z		adalah interaksi auditor switching dengan efektifitas sistem pengendalian internal.
X2Z		adalah interaksi kompleksitas operasi perusahaan dengan efektifitas sistem pengendalian internal.
K1		adalah profitabilitas
K2		adalah leverage
K3		adalah ukuran perusahaan
α		adalah konstanta.	
𝛽 1-8		adalah koefisien regresi.
e 	adalah error term yang mewakili variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
[bookmark: _Toc208376313][bookmark: _Toc212607857]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) memberikan gambaran mengenai sejauh mana model regresi mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen, dengan rentang nilai antara 0 hingga 1. Nilai R2 yang rendah mengindikasikan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan sedikit variasi variabel dependen. Sementara itu,  nilai R2 yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel independen mampu memberikan seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc187276714][bookmark: _Toc208376314][bookmark: _Toc186408114][bookmark: _Toc186408585][bookmark: _Toc212607858]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model atau Goodness of Fit Test dipakai untuk menguji kelayakan model regresi, serta kemampuan model regresi tersebut dalam mengestimasi hubungan antar variabel independen dan dependen (Ghozali, 2021). Pengujian kelayakan model menggunakan uji statistik F, adapun ketentuan nilai signifikansi 5% atau α = 0,05, dengan syarat pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Apabila nilai signifikansi F ≤ 0,05, model regresi layak digunakan dan variabel independen serta moderasi berpengaruh serentak dan signifikan terhadap variabel dependen.
2. Apabila nilai signifikansi F > 0,05, model regresi tidak layak digunakan dan tidak dapat mengestimasi hubungan variabel independen serta moderasi serentak terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc187276716][bookmark: _Toc208376315][bookmark: _Toc212607859]Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Metode yang digunakan untuk menguji pengaruh tersebut adalah alat uji t (t test). Pengambilan keputusan uji t didasarkan pada kriteria sebagai berikut
1. Apabila nilai signifikansi < α = 0,05, variabel independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05, variabel independen dianggap tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi parameter individual digunakan untuk melihat pengaruh variabel moderasi dalam memoderasi hubungan antara variabel independen terhadap dependen, dengan kriteria sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc208376316]Apabila nilai signifikansi < α = 0,05, variabel moderasi dianggap mampu memoderasi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05, variabel moderasi dianggap tidak mampu memoderasi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc212607860] BAB IV
[bookmark: _Toc208376317][bookmark: _Toc212607861]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc208376318][bookmark: _Toc212607862]Deskripsi Data dan Objek Penelitian
Analisis data menggunakan metode regresi linier berganda, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta menguji peran variabel moderasi dalam penelitian ini. Tahap awal pengolahan dimulai dengan menginput data ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk membentuk tabulasi data yang terstruktur, kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Pengujian statistik mencakup analisis deskriptif statistik, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, Moderated Analysis Regression (MRA), koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (uji F) dan pengujian hipotesis (uji-t).
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan. Melalui penerapan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 61 perusahaan sebagai sampel dengan total 244 observasi yang layak untuk dianalisis.
4.1.1 [bookmark: _Toc208376320][bookmark: _Toc212607863]Hasil Uji Analisis Data
4.1.1.1 Statistik deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari masing-masing variabel penelitian. Informasi yang ditampilkan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi sehingga dapat menunjukkan distribusi serta keragaman data yang digunakan. Analisis ini memberikan pemahaman awal sebelum melakukan uji asumsi klasik dan analisis regresi. Tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum dilakukan proses outlier pada data penelitian.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Sebelum Outlier)
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Auditor Switching
	244
	0,00
	1,00
	0,422
	0,494

	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	244
	1,00
	46,00
	6,319
	7,719

	Audit Delay
	244
	28,00
	272,00
	92,426
	27,259

	Sistem Pengendalian Internal
	244
	0,00
	1,00
	0,877
	0,329

	Profitabilitas
	244
	-0,52
	0,94
	0,038
	0,134

	Leverage
	244
	-4,86
	92,50
	2,435
	7,696

	Ukuran Perusahaan
	244
	14,38
	30,80
	21,925
	5,692

	Valid N (listwise)
	244
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Tabel 4.1 menyajikan hasil analisis statistik deskriptif sebelum dilakukan proses outlier data. Berdasarkan hasil pengolahan terhadap 244 observasi dari seluruh perusahaan selama periode empat tahun penelitian, distribusi data yang diperoleh peneliti ialah sebagai berikut:
1. Variabel auditor switching (X1) menunjukkan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1, karena variabel ini merupakan variabel dummy yang menunjukkan apakah perusahaan melakukan pergantian auditor atau tidak. Nilai rata-rata sebesar 0,422 dengan standar deviasi 0,494 mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang cukup tinggi terkait praktik pergantian auditor antar perusahaan dalam sampel penelitian.
2. Variabel kompleksitas operasi perusahaan (X2) menunjukkan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 46. Nilai rata-rata sebesar 6,319 dengan standar deviasi 7,719 mengindikasikan adanya variasi yang cukup tinggi pada jumlah anak perusahaan antar sampel penelitian.
3. Variabel audit delay (Y) menunjukkan nilai minimum 28 hari dan maksimum 272 hari, yang menunjukkan perbedaan waktu penyelesaian audit yang cukup jauh antar perusahaan dalam sampel. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata audit delay sebesar 92,426 dengan standar deviasi sebesar 27,259.
4. Variabel sistem pengendalian internal (Z) yang juga merupakan variabel dummy menunjukkan nilai minimum 0 dan maksimum 1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sistem pengendalian internal sebesar 0,877 dengan standar deviasi sebesar 0,329.
5. Variabel kontrol profitabilitas (K1) menunjukkan nilai minimum -0,52 dan nilai maksimum 0,94. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 0,038 dengan standar deviasi 0,134.
6. Variabel kontrol leverage (K2) menunjukkan nilai minimum -4,86 dan nilai maksimum 92,5. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 2,435 dengan standar deviasi 7,696.
7. Variabel kontrol ukuran perusahaan (K3) menunjukkan nilai minimum 14,38 dan nilai maksimum 30,8. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 21,925 dengan standar deviasi 5,692.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Setelah Outlier)
	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Auditor Switching
	181
	0,00
	1,00
	0,425
	0,495

	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	181
	1,00
	34,00
	5,530
	5,159

	Audit Delay
	181
	52,00
	165,00
	90,933
	20,264

	Sistem Pengendalian Internal
	181
	0,00
	1,00
	0,900
	0,300

	Profitabilitas
	181
	-0,14
	0,20
	0,050
	0,063

	Leverage
	181
	-2,08
	29,32
	1,503
	2,898

	Ukuran Perusahaan
	181
	14,38
	30,80
	22,117
	5,812

	Valid N (listwise)
	181
	 
	 
	 
	 


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Sementara itu tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif setelah dilakukan proses outlier data. Dari hasil pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa total sampel yang awalnya berjumlah 244 berkurang menjadi 181 sampel selama empat tahun pengamatan. Distribusi data yang diperoleh peneliti ialah sebagai berikut:
1. Variabel auditor switching (X1) menunjukkan nilai minimum 0 untuk perusahaan yang tidak mengalami auditor switching dan nilai maksimum 1 untuk perusahaan yang mengalami auditor switching, karena variabel ini merupakan variabel dummy. Analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,425 dengan standar deviasi sebesar 0,495. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang cukup tinggi terkait praktik pergantian auditor antar perusahaan dalam sampel penelitian.
2. Variabel kompleksitas operasi perusahaan (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 36. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5,53 dan nilai standar deviasi sebesar 5,159. Nilai tersebut mengindikasikan adanya variasi yang cukup tinggi pada jumlah anak perusahaan antar sampel.
3. Variabel audit delay (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 52 hari dan nilai maksimum sebesar 165 hari yang menunjukkan adanya perbedaan waktu penyelesaian audit yang cukup jauh antar perusahaan dalam sampel. Hasil analisis statistik deskriptif juga menunjukkan nilai rata-rata sebesar 90,933 dengan standar deviasi sebesar 20,264. 
4. Variabel sistem pengendalian internal (Z) menunjukkan nilai minimum sebesar 0 untuk perusahaan yang menerima opini selain WTP dan nilai maksimum 1 untuk perusahaan yang menerima opini WTP, variabel ini bersifat dummy. Analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sistem pengendalian internal sebesar 0,9 dan standar deviasi sebesar 0,3.
5. Variabel kontrol profitabilitas (K1) menunjukkan nilai minimum sebesar -0,14 dan nilai maksimum sebesar 0,20. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,05 dan standar deviasi sebesar 0,063.
6. Variabel kontrol leverage (K2) menunjukkan nilai minimum sebesar -2,08 dan nilai maksimum sebesar 29,32. Analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,503 dan standar deviasi sebesar 2,898. 
7. Variabel kontrol ukuran perusahaan (K3) menunjukkan nilai minimum sebesar 14,38 dan nilai maksimum sebesar 30,8. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 22,117 dengan standar deviasi sebesar 5,812. 

4.1.1.2 Uji normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan metode Monte Carlo. Penggunaan Monte Carlo dipilih karena metode ini bekerja dengan melakukan simulasi berulang menggunakan bilangan acak untuk membentuk distribusi empiris dari statistik uji, sehingga dapat mengurangi potensi bias yang mungkin muncul pada pengujian normalitas konvensional (Romão et al. 2010). Keputusan ditentukan berdasarkan nilai probabilitas pada Monte Carlo Sig. (2-tailed), data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Tabel 4.3 dan 4.4 menunjukkan hasil uji normalitas data penelitian.
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas (Sebelum Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	N
	244
	244
	244

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	0,000d
	0,000d
	0,001d


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3, ketiga model regresi menunjukkan nilai probabilitas Monte Carlo Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, peneliti melakukan proses outlier data untuk memenuhi uji normalitas. Tabel 4.4 menyajikan hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier data pada sampel penelitian:
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (Setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	N
	181
	181
	181

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	0,000d
	0,001d
	0,051d


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier pada tabel 4.4, model 1 dan model 2 menunjukkan nilai probabilitas Monte Carlo Sig. (2-tailed) masing-masing sebesar 0,000 dan 0,001, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa residual pada kedua model tersebut masih tidak memenuhi uji normalitas. Sementara itu, model 3 memperoleh nilai probabilitas Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,051 ( > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada model 3 berdistribusi normal.
Hasil yang ditunjukkan pada model 1 dan model 2 tidak serta merta menggugurkan hasil analisis regresi, hal ini didukung dengan adanya Central Limit Theorem (CLT). Central Limit Theorem menyatakan bahwa pada sebagian besar distribusi, baik normal maupun non-normal, distribusi rata-rata sampel akan mendekati distribusi normal seiring dengan bertambahnya ukuran sampel (Islam, 2018). Sungkono & Wulandari (2022) menjelaskan bahwa Central Limit Theorem menghendaki jumlah sampel yang besar, sehingga teorema akan berlaku jika ukuran sampel telah memenuhi syarat. Menurut Arsham (2020) dalam Sungkono & Wulandari (2022), dalam Central Limit Theorem, sampel dapat dikategorikan besar apabila jumlah observasi lebih atau sama dengan 30 (n ≥ 30). 
Dalam konteks penelitian ini, ukuran sampel yang berjumlah 181 observasi ( > 30) telah memenuhi syarat Central Limit Theorem. Meskipun hasil uji normalitas pada model 1 dan model 2 menunjukkan bahwa residual tidak berdistribusi normal, hasil regresi tetap dapat digunakan karena jumlah sampel telah melebihi batas minimal 30 yang disyaratkan oleh Central Limit Theorem untuk mendekati distribusi normal. Oleh karena itu analisis regresi pada ketiga model tetap valid untuk digunakan dalam pengujian statistik selanjutnya.
4.1.1.3 Uji multikolineritas
Uji multikolineritas digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Indikasi terjadinya multikolineritas dapat diketahui melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance value. Suatu model dinyatakan bebas dari masalah multikolineritas apabila nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10. Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji multikolineritas data penelitian.
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolineritas
	Coefficientsa

	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	
	Tolerance
	VIF
	Tolerance
	VIF
	Tolerance
	VIF

	1.
	Auditor Switching
	0,997
	1,003
	0,991
	1,010
	0,972
	1,029

	2.
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	0,997
	1,003
	0,989
	1,011
	0,923
	1,083

	3.
	Sistem Pengendalian Internal
	
	
	0,980
	1,021
	0,817
	1,223

	4.
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	
	
	0,970
	1,031
	0,847
	1,181

	5.
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	
	
	0,963
	1,039
	0,843
	1,186

	6.
	Profitabilitas
	
	
	
	
	0,778
	1,285

	7.
	Leverage
	
	
	
	
	0,631
	1,585

	8.
	Ukuran Perusahaan
	
	
	
	
	0,906
	1,104

	a. Dependent Variabel: Audit Delay


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil uji multikolineritas yang ditunjukkan oleh tabel 4.5, seluruh variabel pada ketiga model memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga model regresi yang digunakan tidak menunjukkan adanya gejala multikolineritas.
4.1.1.4 Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah variance residual dalam model regresi konsisten antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dengan kriteria penilaian didasarkan pada nilai signifikansi. Apabila seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
	Coefficientsa

	Variabel
	Sig.

	
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	
	(Constant)
	0,000
	0,000
	0,071

	1.
	Auditor Switching
	0,057
	0,659
	0,970

	2.
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	0,180
	0,725
	0,719

	3.
	Sistem Pengendalian Internal
	
	0,873
	0,990

	4.
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	
	0,752
	0,362

	5.
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	
	0,898
	0,813

	6.
	Profitabilitas
	
	
	0,221

	7.
	Leverage
	
	
	0,091

	8.
	Ukuran Perusahaan
	
	
	0,730

	Dependent Variabel: ABS_RES


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 4.6, seluruh variabel independen pada ketiga model memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian ketiga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.1.1.5 Hasil analisis regresi linear berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis sejauh mana variabel auditor switching (X1) dan kompleksitas operasi perusahaan (X2) berpengaruh terhadap audit delay (Y). Tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini.
Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstanderdized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	90,513
	2,575
	 
	35,147
	0,000

	 
	Auditor Switching
	6,568
	3,007
	0,161
	2,184
	0,030

	 
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-0,429
	0,289
	-0,109
	-1,485
	0,139

	a. Dependent Variable: Audit Delay


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
   Y = 90,513 + 6,568X1 – 0. 429X2 + e ......................................................................  4.1
Persamaan regresi 4.1 di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta memiliki nilai 90,513. Artinya, ketika variabel auditor switching (X1) dan kompleksitas operasi perusahaan (X2) bernilai nol, maka audit delay (Y) diprediksi akan berlangsung selama 90,513 hari. 
2. Koefisien regresi auditor switching (X1) memiliki nilai 6,568 dengan tingkat signifikansi 0,030 ( < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel auditor switching memiliki berpengaruh positif terhadap audit delay. Ketika perusahaan mengalami pergantian auditor maka audit delay akan bertambah rata-rata selama 6,568 hari. Pengaruh tersebut bersifat signifikan secara statistik.
3. Koefisien regresi kompleksitas operasi perusahaan memiliki nilai -0,429 dengan tingkat signifikansi 0,139 ( > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompleksitas operasi perusahaan yang ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah entitas anak tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
4.1.1.6  Uji moderated regression analysis (MRA)
Uji moderated regression analysis (MRA) digunakan untuk menguji peran sistem pengendalian internal (Z) dalam memoderasi pengaruh auditor switching (X1) dan kompleksitas operasi perusahaan (X2) terhadap audit delay (Y). Selain itu, pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Tabel 4.8 dan 4.9 menyajikan hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) dalam penelitian ini.
Tabel 4.8 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) – Tanpa Variabel Kontrol
	Coefficientsa

	Model
	Unstanderdized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	111,212
	4,717
	 
	23,579
	0,000

	 
	Auditor Switching
	6,426
	2,718
	0,157
	2,364
	0,019

	 
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-0,522
	0,261
	-0,133
	-1,998
	0,047

	 
	Sistem Pengendalian Internal
	-22,371
	4,516
	-0,331
	-4,954
	0,000

	 
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-29,498
	9,275
	-0,214
	-3,180
	0,002

	 
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,242
	0,914
	-0,165
	-2,452
	0,015

	a. Dependent Variable: Audit Delay


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) yang ditunjukkan oleh tabel 4.8, memperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
   Y = 111.212 + 6.426X1 – 0.522X2 – 22.371Z – 29.498X1Z – 2.242X2Z + e ............ 4.2
Persamaan regresi 4.2 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta menunjukkan nilai 111,212 dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, ketika seluruh variabel independen dan variabel interaksi bernilai nol, audit delay (Y) diprediksi akan berlangsung selama 111,212 hari. 
2. Variabel auditor switching (X1) memiliki nilai koefisensi sebesar 6,426 dengan signifikansi 0,019 ( < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay. Ketika perusahaan mengalami pergantian auditor, audit delay akan bertambah rata-rata selama 6,426 hari. 
3. Variabel kompleksitas operasi perusahaan (X2) menunjukkan nilai koefisensi   -0,522 dengan signifikansi 0,047 ( < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompleksitas operasi perusahaan yang ditunjukkan oleh bertambahnya entitas anak, akan mengurangi audit delay rata-rata selama 0,522 hari. 
4. Variabel sistem pengendalian internal (Z) menunjukkan nilai koefisiensi           -22,371 dengan signifikansi 0,000 ( < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin efektif pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam perusahaan, audit delay akan berkurang rata-rata selama 22,371 hari. 
5. Variabel interaksi antara auditor switching dan sistem pengendalian internal (X1*Z) memiliki nilai koefisiensi sebesar -29,498 dengan signifikansi 0,002 ( < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay.
6. Variabel interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal (X2*Z) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar -2,242 dengan signifikansi 0,015 ( < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.
Tabel 4.9 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) – Dengan Variabel Kontrol
	Coefficientsa

	Model
	Unstanderdized B
	Coefficients Std. Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	100,548
	8,057
	 
	12,479
	0,000

	 
	Auditor Switching
	6,347
	2,703
	0,155
	2,348
	0,020

	 
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-0,390
	0,267
	-0,099
	-1,463
	0,145

	 
	Sistem Pengendalian Internal
	-18,400
	4,871
	-0,272
	-3,778
	0,000

	 
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-23,921
	9,779
	-0,173
	-2,446
	0,015

	 
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,210
	0,963
	-0,163
	-2,296
	0,023

	 
	Profitabilitas
	-54,154
	23,455
	-0,171
	-2,309
	0,022

	 
	Leverage
	-0,318
	0,574
	-0,045
	-0,553
	0,581

	 
	Ukuran Perusahaan
	0,433
	0,239
	0,124
	1,813
	0,072

	a. Dependent Variable: Audit Delay


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Selanjutnya tabel 4.9 menunjukkan hasil uji MRA yang juga memasukkan variabel kontrol dalam model regresi. Berdasarkan data yang ditunjukkan, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 100.548 + 6.347X1 – 0.39X2 – 18.4Z – 23.921X1Z – 2.210X2Z – 54.154C1 – 0.318C2 + 0.433C3+e..... 4.3

Persamaan regresi 4.3 di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Setelah memasukkan variabel kontrol, nilai konstanta berkurang menjadi 100,548 dengan signifikansi 0.000 ( < 0,05). Artinya, ketika seluruh variabel independen, variabel interaksi dan variabel kontrol bernilai nol, maka audit delay (Y) diprediksi akan berlangsung selama 100 hari. Temuan ini bersifat signifikan secara statistik.
2. Setelah memasukkan variabel kontrol, auditor switching (X1) menunjukkan nilai koefisiensi yang tidak jauh berbeda seperti sebelumnya yaitu sebesar 6,347 dengan signifikansi 0,020 ( < 0,05). Sama seperti hasil sebelumnya, hal ini juga menunjukkan bahwa pergantian auditor (auditor switching) yang terjadi pada suatu perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Ketika perusahaan mengalami pergantian auditor, audit delay akan bertambah rata-rata selama 6,347 hari. Temuan ini bersifat signifikan secara statistik.
3. Setelah memasukkan variabel kontrol, kompleksitas operasi perusahaan (X2) mengalami kenaikan nilai koefisiensi menjadi -0,390 dengan signifikansi 0,145 ( > 0,05). Hasil ini memperlihatkan bahwa peningkatan kompleksitas operasi perusahaan yang ditunjukkan oleh penambahan jumlah entitas anak tidak berpengaruh terhadap audit delay.
4. Setelah memasukkan variabel kontrol, sistem pengendalian internal (Z) mengalami kenaikan nilai koefisiensi menjadi -18,400 dengan signifikansi 0,000 ( < 0,05). Sama seperti hasil sebelumnya, hasil ini juga menunjukkan bahwa semakin efektif pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam perusahaan mampu menurunkan audit delay rata-rata selama 18 hari. Temuan ini bersifat signifikan secara statistik.
5. Setelah memasukkan variabel kontrol, variabel interaksi antara auditor switching dan sistem pengendalian internal (X1*Z) juga mengalami kenaikan nilai koefisensi menjadi -23,921 dengan signifikansi 0,015 ( < 0,05). Artinya setelah adanya variabel kontrol, efektifitas sistem pengendalian internal masih mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay. Temuan ini bersifat signifikan secara statistik.
6. Setelah memasukkan variabel kontrol, variabel interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal (X2*Z) menunjukkan nilai koefisiensi yang tidak jauh berbeda seperti sebelumnya yaitu sebesar -2,210 dengan signifikansi 0,023 ( < 0,05) . Artinya setelah adanya variabel kontrol, efektifitas sistem pengendalian internal masih mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. Temuan ini bersifat signifikan secara statistik.
7. Variabel kontrol yang terdiri dari profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi yang bervariasi terhadap audit delay. Profitabilitas menunjukkan signifikansi sebesar 0,022, leverage menunjukkan signifikansi sebesar 0,581 dan ukuran perusahaan menunjukkan signifikansi sebesar 0,072.



4.1.1.7 Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur sejauh mana model regresi mampu menjelaskan variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel terikat (dependen). Tabel 4.10 menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2).
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
	Model Summary

	 
	Audit Delay

	 
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	R-Square
	0,040
	0,233
	0,269

	R-Square Adjusted
	0,029
	0,212
	0,235


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan data yang ditunjukkan oleh tabel 4.10, model 1 yang hanya memasukkan variabel auditor switching (X1) dan kompleksitas operasi perusahaan (X2) sebagai prediktor memiliki nilai R-Square sebesar 0,040 atau 4%. Artinyaa, variabel independen dalam model 1 hanya mampu menjelaskan 4% variasi audit delay, sementara 96% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Nilai Adjusted R-Square pada model 1 sebesar 0,029 atau 2,9% menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampun penjelasan variabel independen sedikit mengalami penurunan.
Selanjutnya pada model 2, nilai R-Square meningkat menjadi 0,233 atau 23,3%. Artinya, variabel independen dan variabel interaksi yang dimasukkan dalam model 2 mampu menjelaskan variabilitas audit delay sebesar 23,3% sehingga terjadi peningkatkan nilai dibandingkan dengan model 1 sebelumnya. Sementara itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,212 atau 21,2% mencerminkan bahwa model 2 tetap memiliki kemampuan penjelasan yang lebih baik dibandingkan dengan model 1. Dengan demikian variabel moderasi yang ditambahkan pada model 2 terbukti memberikan kontribusi positif dalam memperkuat kemampuan model dalam menjelaskan audit delay.
Terakhir pada model 3, nilai R-Square kembali meningkat menjadi 0,269 atau 26,9%. Artinya, seluruh variabel independen, variabel interaksi, dan variabel kontrol yang dimasukkan dalam model mampu menjelaskan sebesar 26,9% variasi yang terjadi pada audit delay. Nilai Adjusted R-Square pada model 3 sebesar 0,235 atau 23,5% menandakan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel, model ini tetap lebih baik dibandingkan model 1 dan 2 sebelumnya. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai R-Square dan Adjusted R-Square secara bertahap dari model 1 sampai dengan model 3 di dalam penelitian ini.
4.1.1.8 Uji kelayakan model (uji F)
Uji kelayakan model bertujuan untuk menilai apakah suatu model penelitian atau model statistik dapat dinyatakan layak digunakan dalam proses analisis lebih lanjut serta interpretasi hasil penelitian. Melalui pengujian ini, dapat diketahui sejauh mana model yang dibangun dapat memberikan kesimpulan yang valid. Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji kelayakan model (uji F) data penelitian.
Tabel 4.11 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	 
	Audit Delay

	 
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	F
	3,690
	10,657
	7,893

	Sig.
	0,027b
	0,000b
	0,000b


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan data pada tabel 4.11, model 1 yang hanya memasukkan variabel auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan menunjukkan F hitung sebesar 3,690 dengan signifikansi sebesar 0,027 ( < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun pada model 1 layak untuk digunakan, karena variabel independen yaitu auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen audit delay.
Selanjutnya pada model 2, nilai F hitung mengalami peningkatan menjadi 10,657 dengan signifikansi sebesar 0,000 ( < 0,05). Peningkatan nilai F hitung ini mengindikasikan bahwa penambahan variabel moderasi dalam model memberikan kontribusi positif terhadap kelayakan model. Dengan demikian, model 2 dinyatakan layak digunakan karena seluruh variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Terakhir pada model 3 yang juga memasukkan variabel kontrol seperti profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan, F hitung menunjukkan nilai sebesar 7,893 dengan tingkat signifikansi 0,000 ( < 0,05). Sama halnya seperti model 1 dan 2 sebelumnya, model 3 juga layak untuk digunakan karena variabel independen beserta variabel kontrolnya secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 
4.1.1.9 Hasil pengujian hipotesis (uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui dan menguji pengaruh auditor switching (X1) dan kompleksitas operasi perusahaan (X2) terhadap audit delay (Y). Pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan menguji peran sistem pengendalian internal (Z) dalam memoderasi pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. Tabel 4.12 menyajikan hasil pengujian hipotesis (uji t).
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Hipotesis (uji t)
	Coefficientsa

	
	Model 1
	Model 2
	Model 3

	
	β
	Sig
	β
	Sig
	β
	Sig

	Constant
	90,513
	0,000
	111,212
	0,000
	100,548
	0,000

	[bookmark: _Hlk198839060]Auditor Switching
	6,568
	0,030
	6,426
	0,019
	6,347
	0,020

	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-0,429
	0,139
	-0,522
	0,047
	-0,390
	0,145

	Sistem Pengendalian Internal
	
	
	-22,371
	0,000
	-18,400
	0,000

	Auditor Switching* Sistem Pengendalian Internal
	
	
	-29,498
	0,002
	-23,921
	0,015

	Kompleksitas Operasi Perusahaan * Sistem Pengendalian Internal
	
	
	-2,242
	0,015
	-2,210
	0,023

	Profitabilitas
	
	
	
	
	-54,154
	0,022

	Leverage
	
	
	
	
	-0,318
	0,581

	Ukuran Perusahaan 
	
	
	
	
	0,433
	0,072


Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 4.12, hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Variabel auditor switching (X1) pada model 3 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 ( < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa auditor switching memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh terhadap audit delay diterima atau H1 didukung.
2. Variabel kompleksitas operasi perusahaan (X2) pada model 3 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,145 ( > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay tidak diterima atau H2 tidak didukung.
3. Variabel interaksi antara auditor switching dan sistem pengendalian internal pada model 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 ( < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima atau H3 didukung. 
4. Variabel interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal pada model 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,023 ( < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima atau H4 didukung.
4.1.2 [bookmark: _Toc208376321][bookmark: _Toc212607864]Pembahasan 
4.1.2.1 Pengaruh auditor switching terhadap audit delay
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.13, signifikansi auditor switching pada model ketiga menunjukkan nilai sebesar 0,020 ( < 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa pergantian auditor (auditor switching) yang dilakukan oleh perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Temuan ini menjelaskan bahwa pergantian auditor maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan suatu perusahaan baik secara wajib maupun sukarela, menjadi faktor yang mempengaruhi periode audit delay. Temuan ini sejalan dengan familiarity theory yang menyatakan bahwa terjadinya auditor switching mengakibatkan familiarity di antara pihak auditor lama dan perusahaan hilang. Auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) baru yang ditunjuk oleh perusahaan harus memulai proses audit dengan terlebih dahulu memahami karakteristik bisnis perusahaan, mulai dari aktivitas operasional, sistem akuntansi hingga sistem pengendalian internal yang diterapkan. Proses adaptasi ini membutuhkan waktu tambahan yang berpotensi untuk memperpanjang audit delay. 
Selanjutnya, auditor baru juga perlu menyusun kembali perencanaan dan prosedur audit yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Tantangan lain dapat timbul dari sisi komunikasi di antara auditor dengan manajemen perusahaan. Hubungan kerja sama yang masih berada pada tahap awal dapat menyebabkan efektifitas komunikasi di antara kedua belah pihak belum sepenuhnya terbangun. Dengan demikian, pergantian auditor (auditor switching) yang dilakukan oleh perusahaan berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam proses audit, sehingga durasi audit delay yang dialami perusahaan akan ikut meningkat. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra & Wilopo (2018) dan Ariyanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Putra & Wilopo (2018) menjelaskan bahwa waktu yang dibutuhkan auditor baru untuk mengenali karakteristik bisnis klien dan sistem yang ada di dalamnya akan menyita waktu lebih lama, sehingga menyebabkan proses audit (audit delay) menjadi lebih panjang. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ariyanti et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa terjadinya auditor switching akan menciptakan tantangan bagi auditor baru untuk beradaptasi dengan kondisi perusahaan beserta sistem akuntansi yang digunakan. Dengan demikian, auditor baru akan membutuhkan waktu lebih lama untuk melakukan proses audit yang selanjutnya akan memperpanjang audit delay. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Kristiana & Annisa (2022) dan Yanthi et al. (2020) yang menyatakan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit delay.
4.1.2.2 Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.13, signifikansi kompleksitas operasi perusahaan pada model ketiga menunjukkan nilai sebesar 0,145 ( > 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Temuan ini tidak sejalan dengan information overload theory yang menyatakan bahwa tingginya kompleksitas perusahaan dapat membuat auditor kesulitan dalam memilah informasi dalam jumlah yang besar, sehingga rentan untuk mengalami information overload. Kondisi tersebut dapat menimbulkan beban kognitif berlebih dan meningkatkan risiko terjadinya kesalahan yang dapat memperpanjang audit delay. Namun hasil penelitian ini justru menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan yang diproksikan melalui jumlah anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap waktu penyelesaian audit (audit delay).
Temuan ini dapat terjadi karena perusahaan dengan struktur operasi yang kompleks memiliki mekanisme pengawasan dan tata kelola yang lebih efektif untuk mengelola aktivitas bisnisnya. Selain itu, perusahaan dengan kompleksitas operasi yang tinggi merupakan entitas besar yang memiliki sumber daya memadai, baik dalam hal tenaga kerja, teknologi maupun sistem akuntansi. Faktor-faktor tersebut dapat mempermudah auditor untuk mengakses informasi dan melakukan prosedur pemeriksaan sehingga proses audit dapat diselesaikan lebih cepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra & Wiratmaja (2019) dan Manajang & Yohanes (2022) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Putra & Wiratmaja (2019) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan kompleksitas operasi tinggi cenderung menyadari bahwa auditor akan menentukan resiko audit yang lebih tinggi, dengan begitu perusahaan akan terlebih dahulu mempersiapkan bukti-bukti yang dibutuhkan oleh auditor dalam menyelesaikan proses audit. Sementara itu Manajang & Yohanes (2022) menyatakan bahwa walaupun perusahaan memiliki jaringan operasional yang lebih kompleks akibat adanya anak perusahaan, namun dengan adanya sistem informasi akuntansi yang memadai maka proses penyelesaian audit tidak akan terhambat. Dengan demikian tingginya tingkat kompleksitas operasi perusahaan tidak akan berdampak pada panjangnya audit delay. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Pratiwi & Wiratmaja (2018) dan Artana et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.
4.1.2.3 Peran sistem pengendalian internal dalam memoderasi pengaruh auditor switching terhadap audit delay
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.13, signifikansi variabel interaksi antara auditor switching dan sistem pengendalian internal pada model ketiga menunjukkan nilai sebesar 0,015 ( < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan sistem pengendalian internal yang berjalan secara efektif dapat mempertahankan efisiensi proses audit meskipun mengalami pergantian auditor. Dengan demikian, adanya auditor switching tidak akan menyebabkan durasi penyelesaian audit (audit delay) bertambah panjang. Sebagai contoh, PT Supra Boga Lestari Tbk. dan Wismilak Inti Makmur Tbk. yang termasuk dalam sampel penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi pergantian auditor (auditor switching) dalam perusahaan, proses penyelesaian audit (audit delay) tetap berlangsung tepat waktu sebab sistem pengendalian internal pada kedua perusahaan berjalan dengan baik dan efektif. 
Hasil ini sejalan dengan teori agensi yang menekankan bahwa sistem pengendalian internal menjadi salah satu aspek penting untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan, sekaligus mempercepat penyediaan informasi yang dibutuhkan auditor dalam proses pemeriksaan. Secara teoritis, perusahaan dengan sistem pengendalian internal yang efektif mampu meminimalkan potensi keterlambatan audit yang timbul akibat adanya pergantian auditor. Menurut Rezky & Tjakrawala (2024) sistem pengendalian internal yang efektif akan memastikan bahwa seluruh laporan keuangan, bukti transaksi, serta informasi pendukung lainnya tersedia secara akurat dan tepat waktu. Dengan begitu, proses penyesuaian yang dibutuhkan auditor baru untuk melakukan audit laporan keuangan perusahaan akan menjadi lebih mudah. 
Ketersediaan informasi yang akurat dan terdokumentasi dengan baik memudahkan auditor baru dalam melaksanakan proses audit, karena seluruh data yang dibutuhkan dapat diakses secara sistematis dan transparan. Hal ini akan membantu auditor untuk memahami alur transaksi dan kebijakan akuntansi perusahaan  lebih cepat. Dengan demikian, durasi penyelesaian audit (audit delay) dapat berlangsung singkat meskipun perusahaan mengalami auditor switching. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ariyanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal mampu memoderasi pengaruh auditor switching terhadap audit delay. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa audit delay dapat diantisipasi melalui penerapan sistem pengendalian internal yang baik meskipun perusahaan mengalami auditor switching.
4.1.2.4 Peran sistem pengendalian internal dalam memoderasi pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.13, signifikansi variabel interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal pada model ketiga menunjukkan nilai sebesar 0,015 ( < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem pengendalian internal secara efektif dapat meminimalisir terjadinya keterlambatan penyelesaian audit, meskipun perusahaan memiliki tingkat kompleksitas operasi yang tinggi. Semakin baik sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan, semakin rendah pula pengaruh kompleksitas operasi yang tinggi terhadap durasi penyelesaian audit (audit delay). Sebagai contoh, PT Dharma Satya Nusantara Tbk. dan Palma Serasih Tbk. yang termasuk dalam sampel penelitian ini memiliki banyak entitas anak yang tersebar di berbagai lini produk dan wilayah, hal ini menunjukkan tingginya tingkat kompleksitas operasi yang dimiliki perusahaan. Namun demikian, kedua perusahaan tersebut mampu mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit tepat pada waktunya karena didukung oleh sistem pengendalian internal yang berjalan efektif dan terstruktur dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektifitas sistem pengendalian internal berperan penting dalam mengoordinasikan proses pelaporan keuangan seluruh divisi dan unit bisnis perusahaan, sehingga auditor dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lebih efisien. 
Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menekankan pentingnya sistem pengendalian internal dalam mengurangi asimetri informasi. Semakin tinggi tingkat kompleksitas operasi perusahaan maka semakin tinggi pula potensi terjadinya asimetri informasi. Hal ini disebabkan oleh peningkatan volume data dan informasi dari aktivitas operasional yang perlu diawasi. Menurut Rahayu & Rani (2018) kondisi tersebut dapat memperumit proses pemantauan serta meningkatkan risiko kesalahan atau manipulasi informasi. Oleh karena itu, sistem pengendalian internal yang efektif menjadi instrumen penting untuk memastikan ketersediaan informasi yang andal dan transparan bagi auditor.
Secara teoritis, efektifitas sistem pengendalian internal mampu meminimalkan hambatan dalam hal ketersediaan informasi yang timbul akibat kompleksitas operasi tinggi. Sistem pengendalian internal yang efektif memastikan bahwa seluruh dokumen, bukti transaksi serta laporan keuangan dari berbagai lini operasi perusahaan tercatat secara sistematis dan mudah ditelusuri. Melalui pengawasan dan prosedur yang terstandarisasi, sistem pengendalian internal ini juga membantu menjaga konsistensi penyajian data antar unit bisnis, sehingga akan memudahkan auditor dalam memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai struktur dan aktivitas operasional perusahaan. 
Dengan demikian, keberadaan sistem pengendalian internal yang efektif tidak hanya berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam mempercepat proses penyelesaian audit (audit delay) meskipun perusahaan memiliki tinggi kompleksitas operasi yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manajang & Yohanes (2022) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal yang memadai mampu mempecepat proses penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit, meskipun perusahaan memiliki jaringan koordinasi dan operasional yang rumit akibat adanya anak perusahaan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh auditor switching dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay, serta menguji peran sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kedua variabel independen tersebut dengan audit delay. Penelitian ini juga menambahkan variabel kontrol seperti profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Sebelum melakukan kedua analisis tersebut, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Hal ini mencerminkan bahwa pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan baik secara wajib maupun sukarela, terbukti dapat memperpanjang waktu penyelesaian audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan  familiarity theory yang menyatakan bahwa hilangnya familiaritas antara auditor lama dan perusahaan dapat menyebabkan auditor baru memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan kondisi perusahaan. Auditor baru harus terlebih dahulu memahami karakteristik bisnis hingga sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan sehingga meningkatkan durasi penyelesaian audit (audit delay).
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Hasil ini mencerminkan bahwa kompleksitas operasi yang tinggi tidak akan memperpanjang waktu penyelesaian audit. Hal ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan besar dalam menerapkan sistem pengawasan dan sistem informasi akuntansi yang baik serta didukung oleh sumber daya manusia dan teknologi yang memadai. Temuan ini tidak sejalan dengan information overload theory yang menyatakan bahwa tingginya tingkat kompleksitas operasi perusahaan dapat meningkatkan durasi penyelesaian audit (audit delay).
Uji moderasi melalui variabel interaksi antara auditor switching dan sistem pengendalian internal menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Artinya sistem pengendalian internal mampu memperlemah pengaruh auditor switching terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Hal ini mencerminkan bahwa sistem pengendalian internal yang dijalankan perusahaan secara efektif mampu menjaga efisiensi proses audit meskipun terjadi pergantian auditor. Efektifitas sistem pengendalian internal akan memastikan seluruh laporan keuangan, bukti transaksi dan informasi pendukung lainnya terdokumentasi dengan baik. Dengan begitu auditor baru dapat lebih mudah untuk beradaptasi dan menelusuri seluruh informasi yang dibutuhkan dalam proses audit, sehingga durasi penyelesaian audit tidak akan bertambah panjang.
Selanjutnya, uji moderasi melalui variabel interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dan sistem pengendalian internal juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Artinya sistem pengendalian internal juga mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun perusahaan memiliki struktur operasi yang kompleks akibat adanya anak perusahaan, keberadaan sistem pengendalian internal yang berjalan efektif dapat menjaga efisiensi proses audit. Efektifitas sistem pengendalian internal memastikan bahwa seluruh informasi keuangan dari berbagai lini tercatat secara sistematis dan akurat. Dengan begitu auditor akan lebih mudah untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai kegiatan operasional perusahaan, sehingga proses audit akan selesai tepat pada waktunya.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis memberikan saran penelitian yang dapat dijadikan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti selanjutnya
1. Disarankan untuk menambah variabel lain yang berpotensi untuk mempengaruhi audit delay, seperti audit fee, kualitas audit dan reputasi Kantor Akuntan Publik sehingga hasil penelitian menjadi lebih komperehensif.
2. Disarankan untuk memperluas objek penelitian ke sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya dapat dibandingkan antar sektor.
3. Disarankan untuk memperpanjang waktu penelitian sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.
4. Disarankan untuk menggunakan metode penelitian kualitatif atau mixed methods agar memperdalam pemahaman mengenai alasan auditor maupun perusahaan terkait audit delay yang tidak dapat sepenuhnya dijelaskan oleh data kuantitatif.
b. Bagi perusahaan sektor consumer non cyclicals
1. Perusahaan diharapkan terus memperkuat sistem pengendalian internal untuk memastikan transparansi, akurasi dan kecepatan penyediaan informasi yang diperlukan auditor.
2. Perusahaan diharapkan dapat menyediakan dokumentasi informasi bagi auditor baru serta melakukan koordinasi yang lebih terbuka sehingga tidak menimbulkan keterlambatan dalam audit ketika terjadi auditor switching.
3. Perusahaan sebaiknya selalu menjaga komitmen terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan agar reputasi perusahaan tetap terjaga di mata investor dan publik.
4. 
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	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AMRT
	Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

	2
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.

	3
	EPMT
	Enseval Putera Megatrading Tbk.

	4
	HERO
	Hero Supermarket Tbk.

	5
	MIDI
	Midi Utama Indonesia Tbk.

	6
	MPPA
	Matahari Putra Prima Tbk.

	7
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk.

	8
	RANC
	Supra Boga Lestari Tbk.

	9
	WICO
	Wicaksana Overseas International Tbk.

	10
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk.

	11
	AISA
	FKS Food Sejahtera Tbk.

	12
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk.

	13
	BEEF
	Estika Tata Tiara Tbk.

	14
	BISI
	Bisi International Tbk.

	15
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk.

	16
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	17
	CPIN
	Chareon Pokphand Indonesia Tbk.

	18
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk.

	19
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk.

	20
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	21
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.

	22
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk.

	23
	ENZO
	Morenzo Abadi Perkasa Tbk.

	24
	FISH
	FKS Multi Agro Tbk.

	25
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk.

	26
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	27
	GZCO
	Gozco Plantations Tbk.

	28
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk.

	29
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	30
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	31
	JAWA
	Jaya Agra Wattie Tbk.

	32
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	33
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk.

	34
	MAIN
	Malindo Feedmil Tbk.

	35
	MGRO
	Mahkota Group Tbk

	36
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	37
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	38
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

	39
	PMMP
	Panca Mitra Multiperdana Tbk.

	40
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk.

	41
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.

	42
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	43
	SGRO
	Sampoerna Agro Tbk.

	44
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk.

	45
	SIPD
	Sreeya Sewu Indonesia Tbk.

	46
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	47
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	48
	SMAR
	SMART Tbk.

	49
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	50
	STTP
	Siantar Top Tbk.

	51
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk.

	52
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	53
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industri & Trading Company Tbk.

	54
	UNSP
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk.

	55
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	56
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	57
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.

	58
	KINO
	Kino Indonesia Tbk.

	59
	MBTO
	Martina Berto Tbk.

	60
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk.

	61
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk.
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	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	1
	AMRT
	2020
	0
	6
	88
	1
	0,04
	2,40
	17,07

	
	
	2021
	0
	6
	89
	1
	0,07
	2,06
	17,13

	
	
	2022
	1
	5
	89
	1
	0,09
	1,68
	17,24

	
	
	2023
	0
	5
	83
	1
	0,10
	1,18
	17,35

	2
	DMND
	2020
	0
	4
	120
	1
	0,04
	0,22
	15,55

	
	
	2021
	0
	4
	119
	1
	0,06
	0,25
	15,66

	
	
	2022
	1
	2
	90
	1
	0,06
	0,27
	15,74

	
	
	2023
	0
	2
	88
	1
	0,04
	0,23
	15,78

	3
	EPMT
	2020
	1
	7
	88
	1
	0,07
	0,40
	29,85

	
	
	2021
	0
	8
	88
	1
	0,09
	0,42
	29,91

	
	
	2022
	0
	8
	87
	1
	0,08
	0,46
	29,97

	
	
	2023
	1
	9
	87
	1
	0,06
	0,50
	30,02

	4
	HERO
	2020
	0
	1
	69
	1
	-0,25
	1,61
	15,39

	
	
	2021
	1
	1
	61
	1
	-0,15
	6,18
	15,65

	
	
	2022
	0
	1
	76
	1
	0,01
	6,37
	15,75

	
	
	2023
	0
	1
	73
	1
	-0,02
	3,06
	15,57

	5
	MIDI
	2020
	0
	1
	88
	1
	0,03
	3,24
	15,59

	
	
	2021
	0
	1
	89
	1
	0,04
	2,92
	15,66

	
	
	2022
	0
	1
	60
	1
	0,06
	2,48
	15,75

	
	
	2023
	0
	1
	82
	1
	0,07
	0,99
	15,87

	6
	MPPA
	2020
	0
	1
	113
	1
	-0,09
	23,42
	15,32

	
	
	2021
	0
	1
	89
	1
	-0,07
	6,96
	15,35

	
	
	2022
	1
	1
	62
	1
	-0,11
	21,80
	15,15

	
	
	2023
	0
	1
	88
	0
	-0,07
	13,05
	15,11

	7
	PCAR
	2020
	0
	2
	119
	0
	-0,15
	0,62
	25,36

	
	
	2021
	0
	2
	115
	0
	0,01
	0,68
	25,41

	
	
	2022
	1
	2
	83
	1
	0,05
	0,68
	25,36

	
	
	2023
	1
	2
	88
	1
	0,09
	0,56
	25,37

	8
	RANC
	2020
	0
	1
	69
	1
	0,06
	1,42
	27,91

	
	
	2021
	1
	1
	73
	1
	0,01
	1,98
	28,04

	
	
	2022
	0
	1
	86
	1
	-0,06
	2,18
	27,93

	
	
	2023
	1
	1
	86
	1
	-0,10
	0,76
	20,94

	9
	WICO
	2020
	1
	1
	151
	1
	-0,06
	2,25
	27,24

	
	
	2021
	0
	1
	119
	1
	-0,19
	5,55
	27,14

	
	
	2022
	0
	1
	88
	1
	-0,32
	24,56
	26,80

	
	
	2023
	1
	1
	88
	0
	-0,35
	54,98
	26,49




	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	10
	AALI
	2020
	0
	46
	50
	1
	0,03
	0,44
	17,14

	
	
	2021
	1
	46
	52
	1
	0,07
	0,44
	17,23

	
	
	2022
	0
	46
	51
	1
	0,06
	0,31
	17,19

	
	
	2023
	0
	46
	51
	1
	0,04
	0,28
	17,18

	11
	AISA
	2020
	1
	4
	88
	1
	0,60
	1,43
	14,51

	
	
	2021
	1
	4
	117
	1
	0,00
	1,15
	14,38

	
	
	2022
	0
	4
	91
	1
	-0,03
	1,35
	14,42

	
	
	2023
	1
	4
	87
	1
	0,01
	0,91
	14,43

	12
	ALTO
	2020
	1
	1
	140
	1
	-0,01
	1,97
	27,73

	
	
	2021
	1
	1
	117
	1
	-0,01
	1,99
	27,72

	
	
	2022
	1
	1
	107
	1
	-0,02
	1,93
	27,65

	
	
	2023
	1
	1
	166
	0
	-0,03
	2,04
	27,61

	13
	BEEF
	2020
	1
	2
	144
	1
	-0,52
	92,50
	27,24

	
	
	2021
	1
	2
	158
	0
	-0,27
	-4,86
	27,24

	
	
	2022
	0
	1
	80
	1
	-0,15
	-3,31
	27,14

	
	
	2023
	1
	1
	87
	1
	0,08
	3,91
	27,26

	14
	BISI 
	2020
	1
	3
	118
	1
	0,09
	0,19
	14,89

	
	
	2021
	1
	3
	98
	1
	0,12
	0,15
	14,96

	
	
	2022
	0
	2
	89
	1
	0,15
	0,12
	15,04

	
	
	2023
	1
	2
	85
	1
	0,15
	0,13
	15,18

	15
	BTEK
	2020
	0
	1
	145
	1
	-0,12
	1,54
	29,07

	
	
	2021
	0
	1
	146
	1
	-0,03
	1,67
	29,06

	
	
	2022
	1
	1
	88
	1
	-0,03
	2,44
	29,05

	
	
	2023
	0
	1
	88
	1
	-0,03
	2,66
	29,03

	16
	BUDI
	2020
	0
	3
	87
	1
	0,02
	1,24
	14,90

	
	
	2021
	1
	2
	115
	1
	0,03
	1,16
	14,91

	
	
	2022
	0
	2
	88
	1
	0,03
	1,20
	14,97

	
	
	2023
	0
	2
	87
	1
	0,03
	1,09
	15,02

	17
	CPIN
	2020
	0
	8
	148
	1
	0,12
	0,33
	17,25

	
	
	2021
	1
	9
	98
	1
	0,10
	0,41
	17,38

	
	
	2022
	0
	9
	89
	1
	0,07
	0,51
	17,50

	
	
	2023
	0
	9
	85
	1
	0,06
	0,52
	17,53

	18
	CPRO
	2020
	0
	9
	272
	0
	0,06
	7,94
	15,66

	
	
	2021
	0
	9
	119
	1
	0,34
	1,25
	15,68

	
	
	2022
	1
	9
	90
	1
	0,05
	1,15
	15,74

	
	
	2023
	0
	9
	28
	1
	0,06
	1,00
	15,74





	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	19
	CSRA
	2020
	0
	6
	105
	1
	0,05
	1,44
	27,97

	
	
	2021
	0
	6
	87
	1
	0,15
	1,24
	28,19

	
	
	2022
	1
	6
	86
	1
	0,14
	0,91
	28,24

	
	
	2023
	0
	6
	86
	1
	0,08
	0,65
	28,24

	20
	DLTA
	2020
	1
	1
	89
	1
	0,10
	0,20
	20,93

	
	
	2021
	0
	1
	89
	1
	0,14
	0,30
	20,99

	
	
	2022
	0
	1
	89
	1
	0,18
	0,31
	20,99

	
	
	2023
	1
	1
	87
	1
	0,17
	0,29
	20,91

	21
	DSFI
	2020
	1
	1
	105
	0
	-0,02
	0,93
	26,65

	
	
	2021
	0
	1
	112
	0
	0,04
	0,85
	26,69

	
	
	2022
	0
	1
	87
	0
	0,05
	0,65
	26,69

	
	
	2023
	0
	1
	87
	0
	0,03
	0,64
	26,74

	22
	DSNG
	2020
	1
	34
	62
	1
	0,03
	1,27
	16,47

	
	
	2021
	1
	33
	49
	1
	0,05
	0,95
	16,43

	
	
	2022
	0
	32
	58
	1
	0,08
	0,88
	16,55

	
	
	2023
	0
	32
	58
	1
	0,05
	0,82
	16,60

	23
	ENZO
	2020
	1
	1
	147
	1
	0,00
	0,84
	26,33

	
	
	2021
	1
	1
	116
	1
	0,03
	0,87
	26,41

	
	
	2022
	0
	1
	150
	0
	0,01
	0,95
	26,47

	
	
	2023
	0
	1
	88
	1
	-0,01
	1,28
	26,60

	24
	FISH
	2020
	1
	3
	116
	1
	0,04
	2,32
	19,90

	
	
	2021
	0
	3
	90
	1
	0,06
	2,33
	20,05

	
	
	2022
	0
	5
	88
	1
	0,07
	1,76
	19,95

	
	
	2023
	0
	8
	87
	1
	0,05
	1,75
	20,01

	25
	FOOD
	2020
	0
	1
	138
	1
	-0,15
	1,01
	25,45

	
	
	2021
	1
	1
	115
	1
	-0,14
	1,43
	25,39

	
	
	2022
	0
	1
	89
	1
	-0,22
	1,46
	25,35

	
	
	2023
	0
	1
	88
	1
	-0,40
	1,38
	24,65

	26
	GOOD
	2020
	0
	3
	130
	1
	0,04
	1,27
	29,51

	
	
	2021
	1
	3
	63
	1
	0,07
	1,23
	29,54

	
	
	2022
	0
	3
	58
	1
	0,07
	1,19
	29,62

	
	
	2023
	0
	3
	59
	1
	0,08
	0,90
	29,64

	27
	GZCO
	2020
	0
	5
	117
	1
	-0,09
	1,09
	14,58

	
	
	2021
	0
	5
	115
	1
	0,01
	0,89
	14,53

	
	
	2022
	1
	5
	89
	1
	0,04
	0,93
	14,53

	
	
	2023
	0
	5
	88
	1
	0,00
	0,45
	14,57




	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	28
	HOKI
	2020
	0
	3
	106
	1
	0,04
	0,37
	27,53

	
	
	2021
	1
	3
	117
	1
	0,01
	0,48
	27,62

	
	
	2022
	0
	4
	89
	1
	0,00
	0,21
	27,42

	
	
	2023
	1
	3
	86
	1
	0,00
	0,58
	27,68

	29
	ICBP
	2020
	1
	10
	78
	1
	0,07
	1,06
	18,46

	
	
	2021
	1
	10
	88
	1
	0,07
	1,16
	18,59

	
	
	2022
	1
	10
	82
	1
	0,05
	1,01
	18,56

	
	
	2023
	1
	10
	85
	1
	0,07
	0,92
	18,60

	30
	INDF
	2020
	1
	20
	78
	1
	0,05
	1,06
	18,91

	
	
	2021
	1
	20
	88
	1
	0,06
	1,07
	19,00

	
	
	2022
	0
	20
	82
	1
	0,05
	0,93
	19,01

	
	
	2023
	0
	18
	85
	1
	0,06
	0,86
	19,04

	31
	JAWA
	2020
	1
	12
	148
	0
	-0,09
	13,32
	28,88

	
	
	2021
	0
	12
	117
	0
	-0,05
	14,96
	28,90

	
	
	2022
	0
	12
	102
	0
	-0,08
	29,32
	28,91

	
	
	2023
	1
	12
	165
	0
	-0,08
	2,72
	28,93

	32
	JPFA
	2020
	0
	8
	59
	1
	0,05
	1,27
	17,07

	
	
	2021
	0
	8
	60
	1
	0,07
	1,18
	17,17

	
	
	2022
	1
	8
	60
	1
	0,05
	1,39
	17,30

	
	
	2023
	0
	8
	60
	1
	0,03
	1,41
	17,35

	33
	LSIP
	2020
	1
	7
	55
	1
	0,06
	0,18
	16,21

	
	
	2021
	1
	7
	52
	1
	0,08
	0,17
	16,29

	
	
	2022
	1
	7
	55
	1
	0,08
	0,14
	16,33

	
	
	2023
	0
	7
	58
	1
	0,06
	0,10
	16,34

	34
	MAIN
	2020
	1
	5
	90
	1
	-0,01
	1,27
	22,27

	
	
	2021
	0
	5
	90
	1
	0,01
	1,49
	22,42

	
	
	2022
	0
	5
	91
	1
	0,00
	1,62
	22,47

	
	
	2023
	0
	5
	88
	1
	0,01
	1,41
	22,43

	35
	MGRO
	2020
	0
	3
	88
	1
	-0,03
	1,30
	27,99

	
	
	2021
	1
	3
	89
	1
	0,05
	1,56
	28,23

	
	
	2022
	0
	3
	88
	1
	-0,01
	2,97
	28,57

	
	
	2023
	1
	3
	87
	1
	-0,06
	4,14
	28,62

	36
	MLBI
	2020
	0
	2
	64
	1
	0,10
	1,03
	14,88

	
	
	2021
	1
	2
	56
	1
	0,23
	1,66
	14,89

	
	
	2022
	0
	2
	65
	1
	0,27
	2,14
	15,03

	
	
	2023
	0
	2
	87
	1
	0,31
	1,45
	15,04





	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	37
	MYOR
	2020
	0
	4
	89
	1
	0,11
	0,75
	30,62

	
	
	2021
	0
	4
	89
	1
	0,06
	0,75
	30,62

	
	
	2022
	1
	4
	88
	1
	0,87
	0,74
	28,45

	
	
	2023
	0
	4
	108
	1
	0,14
	0,56
	30,80

	38
	PANI
	2020
	0
	1
	113
	1
	0,00
	1,46
	25,31

	
	
	2021
	1
	1
	112
	1
	0,01
	2,90
	18,91

	
	
	2022
	0
	2
	89
	0
	0,02
	1,16
	23,49

	
	
	2023
	0
	9
	59
	0
	0,02
	0,77
	24,24

	39
	PMMP
	2020
	0
	1
	97
	1
	0,04
	2,83
	19,33

	
	
	2021
	0
	1
	106
	0
	0,03
	2,65
	19,41

	
	
	2022
	1
	1
	88
	1
	0,03
	2,66
	19,51

	
	
	2023
	1
	1
	88
	1
	0,00
	2,69
	19,52

	40
	PSDN
	2020
	1
	3
	139
	1
	-0,07
	5,37
	27,36

	
	
	2021
	0
	3
	98
	1
	-0,11
	13,55
	27,29

	
	
	2022
	0
	3
	89
	0
	-0,04
	17,04
	27,28

	
	
	2023
	0
	2
	88
	0
	0,94
	1,30
	25,75

	41
	PSGO
	2020
	0
	11
	88
	1
	0,01
	1,81
	28,86

	
	
	2021
	0
	11
	84
	1
	0,06
	1,62
	28,95

	
	
	2022
	1
	11
	86
	1
	0,06
	1,46
	29,05

	
	
	2023
	0
	10
	87
	1
	0,13
	0,87
	29,06

	42
	ROTI
	2020
	0
	2
	88
	1
	0,04
	0,38
	29,12

	
	
	2021
	1
	1
	61
	1
	0,07
	0,47
	29,06

	
	
	2022
	0
	1
	59
	1
	0,10
	0,54
	29,05

	
	
	2023
	0
	1
	59
	1
	0,08
	0,65
	29,00

	43
	SGRO
	2020
	0
	14
	105
	1
	-0,02
	1,57
	16,09

	
	
	2021
	1
	14
	87
	1
	0,08
	1,12
	16,09

	
	
	2022
	0
	14
	89
	1
	0,10
	0,96
	16,14

	
	
	2023
	0
	14
	86
	1
	0,04
	0,83
	16,12

	44
	SIMP
	2020
	1
	21
	55
	1
	0,01
	0,91
	17,38

	
	
	2021
	1
	21
	52
	1
	0,04
	0,82
	17,40

	
	
	2022
	1
	21
	55
	1
	0,04
	0,71
	17,40

	
	
	2023
	0
	21
	58
	1
	0,03
	0,61
	17,37

	45
	SIPD
	2020
	1
	3
	81
	1
	0,01
	1,79
	14,77

	
	
	2021
	1
	3
	119
	1
	0,01
	2,02
	14,84

	
	
	2022
	0
	3
	86
	1
	-0,07
	3,28
	14,91

	
	
	2023
	1
	3
	88
	1
	-0,01
	1,75
	15,00





	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	46
	SKBM
	2020
	0
	9
	141
	1
	0,00
	0,84
	28,20

	
	
	2021
	0
	9
	110
	1
	0,02
	0,99
	28,31

	
	
	2022
	1
	9
	88
	1
	0,04
	0,90
	28,35

	
	
	2023
	0
	9
	87
	1
	0,00
	0,72
	28,24

	47
	SKLT
	2020
	0
	3
	68
	1
	0,05
	0,90
	27,37

	
	
	2021
	0
	3
	75
	1
	0,10
	0,64
	27,51

	
	
	2022
	1
	3
	88
	1
	0,07
	0,75
	27,66

	
	
	2023
	0
	3
	85
	1
	0,06
	0,57
	27,88

	48
	SMAR
	2020
	0
	12
	104
	1
	0,04
	1,80
	17,37

	
	
	2021
	1
	12
	76
	1
	0,07
	1,80
	17,51

	
	
	2022
	0
	12
	88
	1
	0,13
	1,21
	17,57

	
	
	2023
	0
	12
	87
	1
	0,02
	1,08
	17,50

	49
	SSMS
	2020
	0
	4
	89
	1
	0,05
	1,62
	23,27

	
	
	2021
	1
	4
	95
	1
	0,11
	1,27
	23,35

	
	
	2022
	0
	4
	87
	1
	0,13
	1,17
	23,36

	
	
	2023
	0
	5
	87
	1
	0,03
	4,94
	23,19

	50
	STTP
	2020
	1
	2
	145
	1
	0,18
	0,29
	28,87

	
	
	2021
	1
	2
	129
	1
	0,16
	0,19
	29,00

	
	
	2022
	1
	2
	118
	1
	0,14
	0,17
	29,16

	
	
	2023
	1
	2
	88
	1
	0,17
	0,13
	29,33

	51
	TBLA
	2020
	0
	13
	57
	1
	0,04
	2,30
	16,78

	
	
	2021
	1
	12
	116
	1
	0,04
	2,25
	16,86

	
	
	2022
	0
	11
	88
	1
	0,03
	2,46
	16,98

	
	
	2023
	0
	12
	88
	1
	0,02
	2,16
	17,07

	52
	TGKA
	2020
	1
	2
	104
	1
	0,14
	1,10
	28,84

	
	
	2021
	0
	2
	102
	1
	0,14
	0,93
	28,86

	
	
	2022
	1
	4
	73
	1
	0,11
	1,04
	29,06

	
	
	2023
	1
	4
	85
	1
	0,10
	1,08
	15,33

	53
	ULTJ
	2020
	1
	5
	91
	1
	0,13
	0,83
	15,99

	
	
	2021
	0
	5
	89
	1
	0,17
	0,44
	15,82

	
	
	2022
	0
	5
	89
	1
	0,13
	0,27
	15,81

	
	
	2023
	1
	5
	86
	1
	0,16
	0,13
	15,83

	54
	UNSP
	2020
	1
	14
	145
	0
	-0,13
	-2,08
	15,84

	
	
	2021
	0
	13
	137
	0
	0,01
	-2,20
	15,93

	
	
	2022
	0
	13
	89
	0
	0,20
	-1,76
	15,33

	
	
	2023
	1
	12
	86
	0
	0,01
	-1,77
	15,33





	NO
	KODE
	TAHUN
	AS
	KOP
	AD
	SPI
	ROA
	DER
	SIZE

	55
	GGRM
	2020
	0
	10
	89
	1
	0,10
	0,34
	18,17

	
	
	2021
	0
	10
	87
	1
	0,06
	0,52
	18,31

	
	
	2022
	1
	10
	89
	1
	0,03
	0,53
	18,30

	
	
	2023
	0
	10
	88
	1
	0,06
	0,52
	18,34

	56
	HMSP
	2020
	1
	9
	81
	1
	0,17
	0,64
	17,72

	
	
	2021
	1
	9
	82
	1
	0,13
	0,82
	17,79

	
	
	2022
	0
	8
	89
	1
	0,12
	0,94
	17,82

	
	
	2023
	0
	8
	75
	1
	0,15
	0,85
	17,83

	57
	WIIM
	2020
	0
	2
	95
	1
	0,11
	0,36
	28,11

	
	
	2021
	0
	2
	87
	1
	0,09
	0,43
	28,27

	
	
	2022
	1
	2
	86
	1
	0,12
	0,44
	28,41

	
	
	2023
	1
	2
	87
	1
	0,19
	0,39
	28,58

	58
	KINO
	2020
	1
	8
	109
	1
	0,02
	1,04
	29,29

	
	
	2021
	0
	7
	118
	1
	0,02
	1,01
	29,31

	
	
	2022
	0
	7
	90
	1
	-0,20
	2,05
	29,17

	
	
	2023
	1
	7
	88
	1
	0,02
	1,87
	29,17

	59
	MBTO
	2020
	0
	3
	89
	1
	-0,21
	0,67
	27,61

	
	
	2021
	0
	2
	104
	1
	-0,21
	0,62
	27,30

	
	
	2022
	1
	2
	95
	0
	-0,06
	0,78
	27,30

	
	
	2023
	0
	2
	87
	1
	-0,05
	0,82
	27,24

	60
	MRAT
	2020
	1
	4
	151
	0
	-0,01
	0,63
	27,05

	
	
	2021
	0
	5
	129
	0
	0,00
	0,68
	27,08

	
	
	2022
	1
	5
	118
	0
	0,10
	0,69
	27,27

	
	
	2023
	0
	5
	173
	0
	-0,02
	0,58
	27,18

	61
	UCID
	2020
	1
	1
	50
	1
	0,04
	0,70
	15,85

	
	
	2021
	0
	2
	55
	1
	0,06
	0,59
	15,87

	
	
	2022
	1
	2
	53
	1
	0,04
	0,62
	15,94

	
	
	2023
	1
	2
	50
	1
	0,05
	0,53
	15,95





[bookmark: _Toc208376330][bookmark: _Toc210782632][bookmark: _Toc212185970][bookmark: _Toc212595672][bookmark: _Toc212607873]Lampiran 3. Hasil Uji SPSS
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum Outlier
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Auditor Switching
	244
	,00
	1,00
	,4221
	,49491

	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	244
	1,00
	46,00
	6,3197
	7,71964

	Audit Delay
	244
	28,00
	272,00
	92,4262
	27,25928

	Sistem Pengendalian Internal
	244
	,00
	1,00
	,8770
	,32906

	Profitabilitas
	244
	-,52
	,94
	,0388
	,13452

	Leverage
	244
	-4,86
	92,50
	2,4356
	7,69685

	Ukuran Perusahan
	244
	14,38
	30,80
	21,9254
	5,69237

	Valid N (listwise)
	244
	
	
	
	



2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Outlier
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Auditor Switching
	181
	,00
	1,00
	,4254
	,49578

	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	181
	1,00
	34,00
	5,5304
	5,15918

	Audit Delay
	181
	52,00
	165,00
	90,9337
	20,26453

	Sistem Pengendalian Internal
	181
	,00
	1,00
	,9006
	,30009

	Profitabilitas
	181
	-,14
	,20
	,0504
	,06386

	Leverage
	181
	-2,08
	29,32
	1,5033
	2,89870

	Ukuran Perusahaan
	181
	14,38
	30,80
	22,1171
	5,81205

	Valid N (listwise)
	181
	
	
	
	






3. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	244
	244
	244

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000
	,0000000
	,0000000

	
	Std. Deviation
	26,26415682
	23,62410633
	23,13269976

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,184
	,152
	,120

	
	Positive
	,184
	,152
	,120

	
	Negative
	-,133
	-,126
	-,073

	Test Statistic
	,184
	,152
	,120

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c
	,000c
	,000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,000d
	,000d
	,001d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,000
	,000
	,000

	
	
	Upper Bound
	,000
	,000
	,002

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.






4. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	181
	181
	181

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000
	,0000000
	,0000000

	
	Std. Deviation
	19,85709297
	17,74266620
	17,33150355

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,182
	,144
	,099

	
	Positive
	,182
	,144
	,092

	
	Negative
	-,093
	-,116
	-,099

	Test Statistic
	,182
	,144
	,099

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c
	,000c
	,000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,000d
	,001d
	,051d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,000
	,000
	,045

	
	
	Upper Bound
	,000
	,002
	,056

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 221623949.





5. Hasil Uji Multikolineritas
· Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	90,513
	2,575
	
	35,147
	,000
	
	

	
	Auditor Switching
	6,568
	3,007
	,161
	2,184
	,030
	,997
	1,003

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,429
	,289
	-,109
	-1,485
	,139
	,997
	1,003

	a. Dependent Variable: Audit Delay



· Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	111,212
	4,717
	
	23,579
	,000
	
	

	
	Auditor Switching
	6,426
	2,718
	,157
	2,364
	,019
	,991
	1,010

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,522
	,261
	-,133
	-1,998
	,047
	,989
	1,011

	
	Sistem Pengendalian Internal
	-22,371
	4,516
	-,331
	-4,954
	,000
	,980
	1,021

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-29,498
	9,275
	-,214
	-3,180
	,002
	,970
	1,031

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,242
	,914
	-,165
	-2,452
	,015
	,963
	1,039

	a. Dependent Variable: Audit Delay




· Model 3
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	100,548
	8,057
	
	12,479
	,000
	
	

	
	Auditor Switching
	6,347
	2,703
	,155
	2,348
	,020
	,972
	1,029

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,390
	,267
	-,099
	-1,463
	,145
	,923
	1,083

	
	Sistem Pengendalian Internal
	-18,400
	4,871
	-,272
	-3,778
	,000
	,817
	1,223

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-23,921
	9,779
	-,173
	-2,446
	,015
	,847
	1,181

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,210
	,963
	-,163
	-2,296
	,023
	,843
	1,186

	
	Profitabilitas
	-54,154
	23,455
	-,171
	-2,309
	,022
	,778
	1,285

	
	Leverage
	-,318
	,574
	-,045
	-,553
	,581
	,631
	1,585

	
	Ukuran Perusahaan
	,433
	,239
	,124
	1,813
	,072
	,906
	1,104

	a. Dependent Variable: Audit Delay





6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
· Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,114
	,020
	
	5,737
	,000

	
	Auditor Switching
	,044
	,023
	,142
	1,915
	,057

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	,003
	,002
	,100
	1,346
	,180

	a. Dependent Variable: ABS_RES



· Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,143
	,038
	
	3,757
	,000

	
	Auditor Switching
	,010
	,022
	,033
	,442
	,659

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,001
	,002
	-,027
	-,352
	,725

	
	Sistem Pengendalian Internal
	-,006
	,036
	-,012
	-,161
	,873

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	,024
	,075
	,024
	,317
	,752

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-,001
	,007
	-,010
	-,128
	,898

	a. Dependent Variable: ABS_RES2





· Model 3
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,152
	,063
	
	2,411
	,017

	
	Auditor Switching
	,001
	,021
	,003
	,038
	,970

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,001
	,002
	-,028
	-,360
	,719

	
	Sistem Pengendalian Internal
	,000
	,038
	-,001
	-,013
	,990

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	,070
	,076
	,075
	,914
	,362

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-,002
	,008
	-,019
	-,236
	,813

	
	Profitabilitas
	-,225
	,183
	-,105
	-1,230
	,221

	
	Leverage
	-,008
	,004
	-,161
	-1,701
	,091

	
	Ukuran Perusahaan
	,001
	,002
	,027
	,346
	,730

	a. Dependent Variable: ABS_RES3



7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	90,513
	2,575
	
	35,147
	,000

	
	Auditor Switching
	6,568
	3,007
	,161
	2,184
	,030

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,429
	,289
	-,109
	-1,485
	,139

	a. Dependent Variable: Audit Delay






8. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) – Tanpa Variabel Kontrol
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	111,212
	4,717
	
	23,579
	,000

	
	Auditor Switching
	6,426
	2,718
	,157
	2,364
	,019

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,522
	,261
	-,133
	-1,998
	,047

	
	Sistem Pengendalian Internal
	-22,371
	4,516
	-,331
	-4,954
	,000

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-29,498
	9,275
	-,214
	-3,180
	,002

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,242
	,914
	-,165
	-2,452
	,015

	a. Dependent Variable: Audit Delay





9. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) – Dengan Variabel Kontrol
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	100,548
	8,057
	
	12,479
	,000

	
	Auditor Switching
	6,347
	2,703
	,155
	2,348
	,020

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan
	-,390
	,267
	-,099
	-1,463
	,145

	
	Sistem Pengendalian Internal
	-18,400
	4,871
	-,272
	-3,778
	,000

	
	Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal
	-23,921
	9,779
	-,173
	-2,446
	,015

	
	Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal
	-2,210
	,963
	-,163
	-2,296
	,023

	
	Profitabilitas
	-54,154
	23,455
	-,171
	-2,309
	,022

	
	Leverage
	-,318
	,574
	-,045
	-,553
	,581

	
	Ukuran Perusahaan
	,433
	,239
	,124
	1,813
	,072

	a. Dependent Variable: Audit Delay



10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
· Model 1
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,200a
	,040
	,029
	19,96834

	a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Operasi Perusahaan, Auditor Switching



· Model 2
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,483a
	,233
	,212
	17,99435

	a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Auditor Switching, Sistem Pengendalian Internal, Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal



· Model 3
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,518a
	,269
	,235
	17,72998

	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal, Auditor Switching, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Sistem Pengendalian Internal, Leverage



11. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
· Model 1
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2942,459
	2
	1471,229
	3,690
	,027b

	
	Residual
	70974,745
	178
	398,735
	
	

	
	Total
	73917,204
	180
	
	
	

	a. Dependent Variable: Audit Delay

	b. Predictors: (Constant), Kompleksitas Operasi Perusahaan, Auditor Switching



· Model 2
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	17252,808
	5
	3450,562
	10,657
	,000b

	
	Residual
	56664,397
	175
	323,797
	
	

	
	Total
	73917,204
	180
	
	
	

	a. Dependent Variable: Audit Delay

	b. Predictors: (Constant), Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Auditor Switching, Sistem Pengendalian Internal, Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal





· Model 3
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	19848,622
	8
	2481,078
	7,893
	,000b

	
	Residual
	54068,583
	172
	314,352
	
	

	
	Total
	73917,204
	180
	
	
	

	a. Dependent Variable: Audit Delay

	b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Auditor Switching*Sistem Pengendalian Internal, Auditor Switching, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi Perusahaan*Sistem Pengendalian Internal, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Sistem Pengendalian Internal, Leverage



12. Outliers Data
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